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Pebrian Dwi Rachmanto. Analisis Kualitas Air dan Kondisi Ikan Keting (Mystus 
nigriceps) di Hilir Sungai Welang, Pasuruan, Jawa Timur(dibawah bimbingan Prof. 
Dr. Ir. Endang Yuli., MS) 
 Sungai Welang berperan penting dalam kehidupan masyarakat sekitar 
sungai, terutama dalam bidang sosial maupun ekonomi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis kualitas air fisika, kimia, biologi dan menganalisis kondisi ikan 
Keting di hilir Sungai Welang, Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Maret - April 2021 yang berlokasi di hilir Sungai Welang Desa Pulokerto, 
kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini menggunakan metode survei dengan penjelasan deskriptif. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling pada 3 stasiun sebanyak 2 
kali dengan interval 2 minggu. 
 Hasil kualitas air pada Sungai Welang berkisar sebagai berikut: 
pengukuran suhu berkisar antara 26,7o-28,9o, kecepatan arus berkisar 0,3 – 0,5 
m/s, kecerahan berkisar 8,2 – 9,5 cm, TSS berkisar 52 – 107 mg/l, pH berkisar 7,4 
– 8,4, DO berkisar 5,5 – 7,4 mg/l, COD berkisar 16,61 – 25,5 mg/l, nitrat berkisar 
0,115 - 0,261 mg/L, Orthofosfat berkisar 0,158 – 0,303 mg/l, TOM berkisar 20,6 – 
29,43 mg/l, kadmium berkisar 0 – 0,20 mg/l, Klorofil berkisar 1,35 – 3,93 mg/m3. 
Hasil kualitas air stasiun 1 hingga 3 berdasarkan indeks storet tergolong tercemar. 
Kelimpahan perifiton pada sungai Welang berkisar 4.988 – 16.936 sel/cm2. 
Kelimpahan relatif tertinggi yang ditemukan adalah divisi Bacillariophyta. Nilai 
indeks keanekaragaman berkisar 1,896 – 2,499 tergolong sedang. Nilai indeks 
keseragaman berkisar 0,650 - 1,311 tergolong tinggi. Nilai indeks dominansi 
berkisar 0,106-0,1877 tergolong rendah. Hasil analisa kondisi ikan adalah sebagai 
berikut : pola pertumbuhan ikan keting adalah allometrik negatif. Faktor kondisi 
ikan keting stasiun 1 hingga stasiun 3 berkisar antara 1,009 – 1,017. 
Hasil analisis kualitas air pada Sungai Welang: Pada stasiun 1 kecerahan 
rendah karena TSS tinggi, Orthofosfat dan  TOM tinggi. Pada Stasiun 2 kecerahan 
rendah karena TSS  tinggi,  dan juga nilai, COD, orthofosat dan TOM tinggi. Pada 
stasiun 3 kecerahan rendah karena TSS dan orthofosfat tinggi. Tingginya kadar 
Kadmium pada stasiun 3 dikarenakan letak stasiun 3 berada dekat dengan muara 
yang menerima banyak masukan dari daerah hulu dan hilir. 
Dari semua rangkaian penelitian, saran yang dapat diberikan adalah dengan 
dilakukannya pengamatan lebih lanjut dengan cakupan lokasi penelitian yang lebih 
luas agar kualitas air Sungai Welang dapat diduga secara lebih akurat. Seluruh 
elemen masyarakat dan pihak-pihak yang terkait dengan Sungai Welang 




Pebrian Dwi Rachmanto. Analysis of Water Quality and Condition of Keting Fish 
(Mystus nigriceps) in Lower Welang River, Pasuruan, East Java (under the 
guidance of Prof. Dr. Ir. Endang Yuli., MS) 
The Welang River plays an important role in the life of the community 
around the river, especially in the social and economic fields. The purpose of this 
study was to analyze the physical, chemical, biological water quality and to analyze 
the condition of the Keting fish in the lower reaches of the Welang River, Pasuruan, 
East Java. This research was conducted in March - April 2021, which is located 
downstream of the Welang River, Pulokerto Village, Kraton District, Pasuruan 
Regency. 
The results of water quality in the Welang River ranged as follows: 
temperature measurements ranged from 26.7o-28.9o, current velocity ranged from 
0.3 to 0.5 m/s, brightness ranged from 8.2 to 9.5 cm, TSS ranged from 52 – 107 
mg/l, pH ranged from 7.4 – 8.4, DO ranged from 5.5 – 7.4 mg/l, COD ranged from 
16.61 – 25.5 mg/l, nitrate ranged from 0.115 to 0.261 mg/L , Orthophosphate 
ranged from 0.158 to 0.303 mg/l, TOM ranged from 20.6 to 29.43 mg/l, cadmium 
ranged from 0 to 0.20 mg/l, Chlorophyll ranged from 1.35 to 3.93 mg/m3. The 
results of water quality stations 1 to 3 based on the storet index are classified as 
polluted. The abundance of periphyton in the Welang river ranged from 4,988 to 
16,936 cells/cm2. The highest relative abundance found was the division 
Bacillariophyta. The diversity index value ranges from 1.896 to 2,499 which is 
classified as moderate. The uniformity index value ranges from 0.650 - 1.311 which 
is quite high. The dominance index value ranges from 0.106 to 0.1877 which is 
relatively low. The results of the analysis of the condition of the fish are as follows: 
the growth pattern of the keting fish is negative allometric. The condition factor of 
keting fish from station 1 to station 3 ranges from 1.009 to 1.017. 
The results of the analysis of water quality in the Welang River: At station 
1 the brightness is low because of high TSS, high Orthophosphate and TOM. At 
Station 2 the brightness is low due to high TSS, and also high values, COD, 
orthophosate and TOM. At station 3 the brightness is low due to high TSS and 
orthophosphate. The high levels of cadmium at station 3 are due to the location of 
station 3 being close to the estuary which receives a lot of input from upstream and 
downstream areas. 
From all series of studies, the suggestion that can be given is to carry out 
further observations with a wider scope of research locations so that the water 
quality of the Welang River can be estimated more accurately. All elements of 
society and parties related to the Welang River are expected to always try to 
maintain the condition of the river. Besides that, it can also educate the surrounding 
community about the prohibition of dumping hazardous waste directly into the river, 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Menurut Putra (2014), sungai yaitu suatu aliran dengan karakteristik yaitu 
penampang melintang, memanjang dan kemiringan lembah yang dapat berubah 
yang dipengaruhi oleh debit, material dasar serta tebing. Satu sungai dengan 
sungai yang lain memiliki karakteristik yang berbeda tergantung topografi, iklim, 
serta gejala alam dalam proses pembentukannya.  Sungai memiliki jaringan alur 
yang terdapat pada permukaan bumi yang terbentuk secara alami, yang pada 
bagian hulu berbentuk kecil dan akan semakin besar menuju hilir. Aliran sungai 
digunakan dalam berbagai aktivitas sehingga perlu dijaga kelestariannya agar 
kapasitas penampang sungai tetap stabil (Sudira et al., 2013). 
Berdasarkan PP No. 38 (2011), sungai memiliki fungsi bagi manusia 
diantaranya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari warga sekitar sungai. 
Begitupula bagi lingkungan alam, sungai berperan sebagai pendukung kehidupan 
flora maupun fauna  yang ada disekitarnya. Mutfianti dan Suprobo (2016), 
menambahkan bahwa peran sungai dalam perkotaan adalah sebagai permasaan, 
sumber air, drainase kota hingga digunakan sebagai sarana transportasi. 
Menurut Febriyanto, et al.(2018) sungai Welang merupakan sungai besar 
yang bermuara di kota Pasuruan. Kali Welang memiliki luas yaitu 523 km2 dan 
panjang sebesar 37 km. Misnawati (2013), menambahkan bahwa Sungai Welang 
berperan penting dalam kehidupan masyarakat sekitar sungai, terutama dalam 
bidang sosial maupun ekonomi. DAS Welang terdapat enam drainase serta 
menyediakan air bagi wilayah sekitarnya. Sungai ini digunakan oleh masyarakat 
sekitar sebagai sarana transportasi air bagi para nelayan untuk menuju ke laut.  
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Menurut Gusril (2016), kualitas air yang baik untuk pemenuhan kebutuhan 
aktivitas manusia harus sesuai syarat yang ditetapkan. Sungai dikatakan baik jika 
parameter perairan memenuhi aturan sesuai peruntukan sungai. Kondisi sungai 
yang buruk ditandai dengan menurunnya beberapa parameter sungai. Penurunan 
kualitas air sungai mengindikasikan terjadinya pencemaran sungai pada daerah 
tersebut. Salah satu penyebab pencemaran sungai yaitu hasil buangan pabrik, 
rumah tangga, air bekas cucian, urine, serta sampah (Ngatilah dan Kurniawan, 
2016). 
Menurut Setyowati (2015), kualitas air merupakan indikator menentukan baik 
ataupun buruknya suatu perairan. Analisis air bisa diamati menggunakan 
beberapa parameter. Hasil dari beberapa parameter dapat digunakan sebagai 
analisis untuk menentukan baik ataupun buruknya kualitas perairan. Pengukuran 
kondisi sungai yaitu dilakukan di lokasi (in situ) sifat air cepat berubah, dan di 
laboratorium (ex situ) yaitu parameter kualitas air yang dapat diawetkan (Saputra 
et al.,2017). 
Menurut Suriawan, et al.(2019) kondisi kualitas air sungai Welang saat ini 
sudah cukup memperhatikan. Hasil pengukuran kualitas air sungai Welang yang 
melewati area instalasi BPBAP Situbondo di Pasuruan dan kawasan tambak 
tradisional milik masyarakat pada saat musim kemarau kadar logam berat di 
Sungai Welang termasuk tinggi dan melebihi standart minimum. KOMINFO JATIM 
(2018), menambahkan bahwa warga sekitar mengeluhkan limbah yang berwarna 
putih yang dibuang oleh PT Carma Wira Jatim yang dibuang ke dalam Sungai 
Welang. Kondisi ini sangat merugikan masyarakat setempat yang memanfaatkan 
Sungai Welang untuk aktivitas sehari-hari. Untuk itu perlu dilakukannya penelitian 
mengenai analisa kualitas air dan kondisi ikan keting (Mystus nigriceps) di hilir 
Sungai Welang, Pasuruan, Jawa Timur. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan sektor industri 
menyebabkan Sungai Welang Menjadi tercemar. Warga sekitar sungai terus 
membuang limbahnya ke dalam sungai. Hal ini menyebabkan terjadinya akumulasi 
limbah yang di dalam sungai Welang. Oleh karena itu, pemantauan kualitas air 













Gambar 1. Kerangka Rumusan Masalah 
Berdasarkan kerangka masalah di atas maka dapat dirumuskan beberapa  
permasalahan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas air fisika, kimia, biologi di hilir Sungai Welang, 
Pasuruan, Jawa Timur? 
2. Bagaimana kondisi ikan Keting di hilir Sungai Welang, Pasuruan, Jawa 
Timur? 
Hilir Sungai Welang, Pasuruan, Jawa Timur 
Aktivitas di sekitar sungai: 
Transportasi kapal nelayan, Domestik, Industri, 
pertanian 
Kualitas air Sungai Welang, Pasuruan 
Parameter kualitas air 
- Fisika 
- Kimia  
- Biologi 
Analisa Ikan Keting 
- Hubungan Panjang 
Berat dan Faktor 
kondisi 
 




1. Menganalisis kualitas air fisika, kimia, biologi di hilir Sungai Welang, 
Pasuruan, Jawa Timur. 
2. Menganalisis kondisi ikan Keting di hilir Sungai Welang, Pasuruan, Jawa 
Timur.         
1.4 Kegunaan 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Akademisi 
Hasil pengamatan untuk referensi terkait kualitas air dan kondisi ikan di 
Sungai Welang, Pasuruan 
2. Masyarakat Umum 
Hasil penelitian ini bias menjadi referensi kondisi kualitas perairan di Hilir 
Sungai Welang 
3. Instansi Pemerintah 
Hasil penelitian ini digunaka untuk membuat kebijakan yang baik bagi 









BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sungai 
Menurut Mushthofa, et al.(2014) sungai yaitu suatu ekosistem perairan yang 
berperan dalam siklus dan tangkap hujan. Karakteristik lingkungan sangat 
mempengaruhi kondisi suatu sungai. Sungai terdiri dari biotik maupun abiotic yang 
saling mempengaruhi satu sama lan. Harahap (2019), menambahkan bahwa 
sungai adalah salah satu sumberdaya alam dimana sangat dipengaruhi oleh 
aktivitas manusia di sepanjang sungai.  
 Juwono dan Subagiyo (2019), sungai merupakan kumpulan air dari berbagai 
tempat yang tertampung dan mengalir menuju muara. Aliran kali akan bergerak 
sesuai gravitasi menuju hilir. Bagian-bagiannya terdiri dari palung sungai dan 
sempadan sungai. Yogafanny (2015), menambahkan kegiatan manusia dapat 
mengakibatkan perubahan pada kualitas air pada sungai. Apabila kegiatan ini 
terkontrol oleh manusia kondisi perairan tetap relatif baik. Kondisi perairan yang 
kurang baik mengakibatkan turunnya populasi organisme yang ada di dalamnya. 
Menurut Nangis, et al.(2015) sungai yaitu perairan yang mengalir memiliki 
fungsi sebagai tempat organisme. Beberapa organisme yang dapat hidup pada 
sungai sudah pasti dapat beradaptasi terhadap kecepatan arus yang ada di 
sungai. Sungai merupakan perairan yang memiliki pergerakan satu arah yaitu 
menuju ke hilir. Pangestu dan Haki (2013), sungai sangat rentan terhadap 
perubahan lingkungan akibat kegiatan masyarakat yang memanfaatkan sungai. 




2.2 Peranan Sungai 
Menurut Rahardjanto (2020), peran sungai bagi kehidupan manusia 
sangatlah penting. Berbagai aktivitas manusia yang memanfaatkan sungai 
sebagai kegiatan sehari-hari antara lain industry dan irigasi. Selain bermanfaat 
bagi manusia, secara langsung sungai bermanfaat bagi ekosistem. Pada sungai 
bagian hilir dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti kepentingan sosial dan 
ekonomi. Sudarningsih, et al, (2020) menambahkan bahwa peran sungai adalah 
sebagai sumber air bersih, mata pencaharian para nelayan, pengairan pertanian 
serta digunakan aktivitas sehari-hari seperti mandi dan mencuci. 
Menurut Darmanto dan Sudarmadji (2013) alur sungai berperan dalam 
mengalirkan air sungai. Peran alur sungai selain mengalirkan air yaitu 
mendistribusikan sedimen, zat-zat kimia dan kandungan unsur hara yang ada di 
dalamnya. Pemanfaatan alur sungai besar banyak dilakukan oleh pemerintah 
dalam membuat bendungan untuk keperluan irigasi dan keperluan yang lainnya. 
Pemanfaatan air sungai pada bagian hilir digunakan sebagai irigasi, perikanan, 
keperluan rumah tangga, dan pertanian. Suganda et al. (2009) menambahkan 
bahwa peran sungai adalah salah satu sumberdaya yang mendukung aktivitas 
manusia. Dalam perkotaan, sungai berperan penting dalam menjaga sumberdaya 
air berkelanjutan. 
Harisnor dan Amalia (2016) sungai memiliki fungsi sebagai wadah hujan dari 
berbagai tempat dan mengalirkannya menuju laut. Sungai juga dimanfaatkan 
dalam berbagai aktivitas seperti pembangkit listrik, pelayaran, pariwisata, serta 
perikanan. Dalam bidang pertanian, sungai berperan sebagai sumber air yang 
penting bagi irigasi. Sungai yang melewati perkotaan digunakan untuk 
pembuangan untuk menampung air selokan serta instalasi pembuangan dari 
wilayah pertanian. Janny et al.(2013) menambahkan bahwa peran sungai terbagi 
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dua yaitu bagian muka dan bagian belakang. Bagian belakang sungai berperan 
sebagai badan air untuk pembuangan akhir dari limbah. Bagian muka sungai 
berperan sebagai tata ruang yang baik bagi permukiman yang lebih ramai. 
2.3 Sungai Welang 
Menurut Maroeta, et al.(2017) DAS Welang memiliki luas sekitar 518 km2 
dan merupakan salah satu wilayah kerja dari BPDAS. Secara astronomi letak DAS 
Welang berada di 112037’30’’ – 112052’30’’ Bujur Timur dan 7037’20’’ – 7052’30’’ 
Lintang Selatan. DAS Welang merupakan bagian dari siklus hidrologi tepatnya di 
sebelah timur Kabupaten Pasuruan. DAS Welang mengalir dari dataran tinggi di 
daerah selatan dan menerima aliran air dari anak sungai di wilayah tengah dan 
bermuara ke Selat Madura. Oleh karena itu, Sungai Welang rentan mengalami 
perubahan. Berdasarkan KEPPRES No. 12 (2012), sungai ini dikelola langsung 
oleh instansi terkait yaitu Provinsi Jawa Timur. Sungai ini melintasi Pasuruan dan 
sebagian berada di Malang. 
Menurut Sari (2018), air Sungai Welang berasal dari area Gunung Arjuna 
dan Gunung Bromo. Panjang sungai utama Welang yaitu 40,60 Km dan termasuk 
DAS satuan wilayah dari sungai Rejoso. Wilayah DAS Welang dari hilir sampai 
laut adalah sebesar 498,03 km2. Masyarakat setempat banyak melakukan aktivitas 
di Sungai Welang yang menyebabkan Sungai Welang mengalami perubahan 
kondisi air. Ningsih (2015), menambahkan bahwa Welang berada di Pasuruan dan 
melintasi tengah kota. Sungai Welang memiliki 21 buah anak sungai dan memiliki 
karakteristik berbelok-belok.  
Kali Welang yaitu kali besar melewati tengah Kota Pasuruan yang dikelilingi 
oleh industri – industri, perumahan, pertanian, dan pertambakan. Hal ini 
menyebabkan Sungai Welang rentan terhadap pencemaran lingkungan yang 
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berdampak bagi biota air. Wahyudi dan Sumirman (2019), menambahkan bahwa 
pada bagian sisi kiri dan kanan Sungai Welang dari hulu hingga hilir digunakan 
sebagai perumahan dan lahan pertanian. Sebagian besar drainase perkotaan 
membuang airnya ke dalam Sungai Welang termasuk saluran primer, saluran 
sekunder, dan saluran tersier (PEMKOT Pasuruan, 2013). 
2.4 Kualitas Air   
Menurut Mukarromah, et al.(2016) kualitas perairan yaitu melihat kesehatan 
air yang terdapat di dalamnya. Parameter fisika menjadi salah satu parameter 
yang harus diukur untuk menentukan kualitas air. Parameter fisika yaitu parameter 
sebagai penentuan kualitas air yang dilihat dari sifat fisika seperti suhu, kecepatan 
arus, kecerahan, dan lain-lain. Sulistyorini, et al.(2016) menambahkan bahwa 
warna, bau, dan rasa merupakan indikator fisika yang digunakan untuk 
mengetahui kondisi air.  
Menurut Anggara (2015), parameter kimia merupakan keberadaan senyawa 
unsur yang terdapat di dalam perairan seperti Fe, Mg, Ca, dan lain. lain. Parameter 
kimia merupakan salah satu parameter yang menentukan baik ataupun buruknya 
kondisi perairan. Parameter kimia meliputi Dissolved Oxygen (DO), pH, amoniak, 
nitrat, maupun logam. Menurut Venkatramanan, et al. (2014) kualitas sungai 
sangat penting terkait sumberdaya air yang sangat dibutuhkan untuk kegiatan 
manusia antara lain : pasokan minum air bersih, irigasi, pembangkit listrik, dan 
kegiatan perekonomian lainnya. 
Rudiyanti (2009), parameter biologi digunakan sebagai indikator ada 
maupun tidak bahan organik serta mikroorganisme seperti bakteri, plankton, dan 
benthos. Pada air yang tercemar akan menyebabkan kematian pada biota yang 
peka terhadap perubahan kualitas air. Plankton sebagai salah satu parameter 
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biologi berperan penting dalam rantai makanan ekosistem akuatik. Terjadi 
perubahan kualitas air akn berpengaruh terhadap adanya plankton di dalam air. 
Maka dari itu plankton digunakan untuk parameter kestabilan, kesuburan serta 
kualitas sungai. Jung, et al. (2015) litologi cekungan, iklim, masukan dari atmosfer, 
serta aktivitas manusia dapat mempengaruhi kualitas air. 
2.5 Pencemaran Air 
Menurut Ermawati dan Hartanto (2017), pencemaran air yaitu turunnya 
kualitas air akibat masuknya makhluk hidup, zat, energi serta komponen lain 
sehingga air tidak dapat digunakan sesuai peruntukkannya. Polutan antropogenik 
merupakan masukknya zat ke dalam perairan akibat aktivitas manusia. Saat ini 
aktivitas manusia yang menjadi penyebab terbesar terjadinya pencemaran yang 
ada di sungai. Penyebab terjadinya pencemaran air yaitu dari kegiatan domestik 
serta limbah gas (Prabowo, 2017).  
Menurut Pratiwi (2010), terjadinya pencemaran air khususnya di sungai 
dapat mengakibatkan terganggu biota yang ada di dalam sungai. Masalah 
pencemaran menimbulkan berbagai akibat, baik biologi, fisika, dan kimia. Akibat 
biologi terlihat jelas seperti terjadinya kematian biota, kelainan struktural maupun 
fungsional ke arah abnormal. Akibat kelainan fisiologi seperti terganggunya 
metabolisme, dan koordinasi saraf dan respirasi. Yudi (2010), tercemarnya air 
dapat diakibatkan oleh kegiatan perumahan serta sisa pembuangan pabrik. 
Hamidi et al.(2017) pencemaran air di sungai merupakan suatu proses 
yang bersifat kompleks sebagi representasi dampak dari interaksi antara zat 
pencemar, hidrogeomorfolog sungai dan aktivitas manusia. Indikator suatu sungai 
sudah mengalami pencemaran yaitu terjadinya perubahan yang dapat diamati dan 
digolongkan berdasarkan pengamatan secara fisik (suhu, warna, bau, rasa), 
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pengamatan secara kimia (pH, oksigen terlarut, logam berat) serta pengamatan 
secara biologis menggunakan mikroorganisme yang ada di dalamnya 
(Indrawati,2011). 
2.6 Tata Guna Lahan  
Menurut Pohan, et al.(2016), tata guna lahan adalah bagian terpenting dalam 
memberikan pengaruh terhadap kualitas air sungai. Kegiatan di bidang pertanian 
yang menggunakan pupuk dan pestisida akan memberikan dampak bagi kualitas 
air melalui saluran pembuangan dari lahan pertanian yang masuk ke sungai. Tata 
guna lahan yang dapat mempengaruhi kualitas air sungai diantaranya pemukiman, 
industri, dan pertanian. Selain itu aktivitas sehari-hari juga dapat menurunkan 
kualitas air sungai. Adanya tata guna lahan merupakan akibat dari meningkatnya 
sandang, pangan, dan papan akibat kenaikan jumlah penduduk (Kusumastuti et 
al.,2018). 
Menurut Manurung (2013), tata guna lahan merupakan luasan daerah yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar dalam melakukan aktivitas dan memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Run off merupakan faktor yang sangat mempengaruhi tata 
guna lahan. Lahan yang dimanfaatkan dengan ditanami vegetasi akan memiliki 
nilai run off yang lebih sedikit dibandingkan lahan yang dimanfaatkan sebagai 
bangunan. Semakin bertambah pesatnya jumlah penduduk maka akan terjadi 
peralihan lahan untuk pemukiman yang berpengaruh terhadap nilai run off. 
Terjadinya perubahan tata guna lahan mengakibatkan nilai koefisien limpasan 
permukaan berubah dan perubahan kerapatan jaringan (Aurdin, 2014). 
Menurut Kudubun, et al.(2020) bertambahnya jumlah penduduk diiringi 
dengan bertambahnya kebutuhan masyarakat terhadap lahan baru. Penggunaan 
lahan tanpa memperhatikan kondisi lingkungan dapat menyebabkan 
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permasalahan pada perubahan tata guna lahan yang berdampak bagi kualitas air. 
Tingginya aktivitas manusia yaitu pemukiman yang berada di sekitar sempadan 
sungai berdampak terhadap perubahan kualitas air. Air buangan yang berasal dari 
persawahan terbawa masuk ke dalam sungai membawa nitrat, fosfat, urea, dan 
limbah domestik menyebabkan terjadinya pencemaran (Wafa et al.,2014). 
2.7 Parameter Kualitas Air  
Komunitas perifiton dipengaruhi oleh parameter kualitas air yaitu parameter 
fisika dan kimia. 
2.7.1 Parameter Fisika 
a. Suhu 
Menurut Azizah (2017), suhu adalah salah satu parameter penting yang 
dapat mempengaruhi kehidupan biota perairan secara langsung maupun tidak 
langsung, hal ini disebabkan suhu dapat mempengaruhi sifat fisika kimia perairan. 
Kenaikan suhu akan menyebabkan meningkatnya laju metabolisme pada 
organisme perairan. Menurut Kalangi, et al.(2013) suhu dalam perairan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya posisi matahari, musim dan 
atmosfer. Suhu terbagi atas tiga lapisan utama, yaitu lapisan pertama adalah 
lapisan permukaan yang tercampur sempurna (mixed layer), lapisan kedua adalah 
lapisan termoklin (thermocline layer), dan lapisan kedua adalah lapisan dalam 
(deep layer).  
Menurut Zulfia dan Aisyah (2013), kisaran suhu yang optimum untuk 
perairan tropis adalah 25-30oC, dimana pada suhu tersebut memungkinkan untuk 
pertumbuhan alga. Menurut Torang, et al.(2020) suhu menjadi salah satu faktor 
pembatas dalam pertumbuhan perifiton. Perifiton pada musim panas di daerah 
empat musim mampu bertahan pada suhu ekstrem 50oC dalam 3 hari berturut-
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turut. Pertumbuhan perifiton menjadi terhambat pada suhu perairan terendah 
20oC. Suhu juga berpengaruh terhadap indeks dominansi perifiton antar jenis. 
Menurut Gazali, et al. (2013) suhu sangat mempengaruhi kadar oksigen 
terlarut di dalam air, motabolisme, serta reaksi kimia perairan. Suhu yang 
meningkat menyebabkan meningkatnya metabolisme biota perairan khususnya 
bakteri sehingga proses dekomposisi ikut meningkat menyebabkan oksigen 
terlarut berkurang. Menurut Arief dan Laksmi (2006), suhu akan berpengaruh 
terhadap metabolisme bakteri dan secara tidak langsung menurunkan oksigen 
terlarut. Suhu yang meningkat juga menyebabkan metabolisme pada ikan 
meningkat 
b. Kecepatan Arus 
Menurut Siahaan, et al.(2011) kehadiran biota sungai dipengaruhi oleh 
kecepatan arus sungai. Kecepatan arus berfluktuasi, yaitu antara 0,09-1,40 m/s. 
Menurut Magfirah, et al.(2014) keberadaan makrozoobentos dipengaruhi oleh 
kecepatan arus dan secara tidak angsung berpengaruh terhadap substrat sungai. 
Arus dapat mengikis substrat dasar perairan dan membentuk substrat batu, pasir, 
liat dan debu. Kecepatan arus yang kuat menyebabkan hanya beberapa 
organisme yang dapat hidup di dalamnya. 
Berdasarkan Sriwidodo, et al.(2013), pergerakan arus perairan bermanfaat 
dalam keberadaan serta distribusi organisme. Arus berperan dalam 
mendistriusikan bahan organik yaitu hara serta plankton perairan. Sungai dengan 
arus yang kuat memiliki oksigen terlarut serta suhu pada siang dan malam hari 
tidak akan berubah. Menurut Djumanto, et al.(2013) kecepatan arus memiliki peran 
dalam transpor material erosi, polutan, bahan organik, nutrien serta biota air 
lainnya. Pada musim hujan debit air dan kecepatan arus tinggi dapat 
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menyebabkan percepatan penyebaran dan menurunkan bahan pencemar 
sehingga pencemaran menurun.  
Menurut Wardheni, et al.(2014) kecepatan arus pada permukaan memiliki 
arus yang kuat dibandingkan pada dasar sungai. Kecepatan arus dapat dipengarui 
oleh kedalaman, dimana kecepatan arus semakin rendah apabila kedalaman 
sungai semakin dalam. Hal ini berkaitan dengan gesekan air dengan dasar 
perairan. Arus pada kolam dasar mempengaruhi sebaran pada dasar sedimen. 
Arus yang kecil pada dasar perairan mengakibatkan sedimen yang terbawa oleh 
arus hanya sedimen halus. Pergerakan arus mendistribusikan material serta 
komponen-komponen yang ada di dalam air ( Permadi et al., 2015). 
c. Kecerahan 
Menurut As-syakur dan Wiyanto (2016), kecerahan adalah tingkat 
kejernihan, dimana kecerahan besar nilainya menyebabkan tingginya intensitas  
yang masuk perairan. Rendahnya kecerahan pada suatu perairan menyebabkan 
kurangnya kemampuan fotosintesis tumbuhan air. Bahan yang masuk ke dalam 
perairan terutama yang berupa suspensi menyebabkan nilai kecerahan suatu 
perairan menurun. Menurut Mainassy (2017), faktor yang mempengaruhi 
kecerahan salah satunya adalah kejernihan yang ditentukan oleh partikel terlarut 
di dalam lumpur.  
Menurut Ira, et al.(2018) kecerahan perairan dipengaruhi oleh cahaya 
matahari yang masuk ke dalam air. Intensitas cahaya yang masuk ke bada air 
semakin tinggi maka tingkat kecerahan juga tinggi. Kecerahan ini membantu 
mikroalga untuk melakukan fotosintesis di dalam air. Menurut Yunus, et al.(2019) 
faktor yang mempengaruhi kecerahan diantaranya adalah keadaan cuaca, waktu 
pengukuran, kekeruhan, padatan tersuspensi, plankton, dan partikel lumpur yang 
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terbawa oleh aliran air.   
Menurut Tarigan, (2009), kecerahan perairan merupakan suatu daya 
penetrasi cahaya untuk menembus kedalam perairan. Kecerahan merupakan 
kondisi air mengindikasikan sifat air yang dapat menyerap cahaya dan dipantulkan 
pada sungai. Bahan organik dan bahan anorganik di dalam air mempengaruhi 
kecerahan air. Effendi (2003), menambahkan nilai kecerahan yang bbbaik untuk 
ikan adalah sebesar 30-40 cm.  
d. Total Suspended Solid (TSS) 
Menurut Rinawati, et al.(2016), TSS yaitu bahan yang dapat mengakibatkan 
kekeruhan air. Tingginya konsentrasi TSS di dalam air dapat mengakibatkan 
turunnya konsentrasi oksigen terlarut. Hendrawan, et al.(2016), menambahkan 
bahwa peningkatan kadar Total Suspended Solid dapat mengakibatkan 
terganggunya ekosistem perairan, dimana TSS akan menyebabkan terganggunya 
proses fotosintesis karena terganggunya cahaya matahari yang masuk ke kolom 
air.   
Menurut Jiyah, et al.(2016), konsentrasi TSS dapat mengindikasikan kondisi 
sedimentasi pada suatu perairan. Perairan yang memiliki konsentrasi TSS tinggi 
dapat diindikasikan bahwa perairan tersebut mengalami sedimentasi yang tinggi. 
Pasisingi , et al.(2014), menambahkan bahwa baku mutu konsentrasi TSS kelas II 
berdasarkan PP RI No.22 Tahun 2021 yaitu sebesar 50 mg/L. Konsentrasi TSS 
tergolong tinggi adalah penyebab utama rendahnya mutu perairan. Sebagian 
logam berat dan kontaminan akan berikatan dengan sedimen di perairan.   
Menurut Azizah (2017), konsentrasi TSS dapat menyebabkan meningkatnya 
nilai kekeruhan pada perairan. Hal ini dapat mempengaruhi penetrasi cahaya 
masuk ke kolom air dan akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis, 
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selanjutnya akan mempengaruhi nilai oksigen terlarut di dalam air. Konsentrasi 
TSS juga akan berdampak langsung bagi biota air. Fachrurozi, et al.(2010) 
menambahkan tinggi rendahnya pada nilai TSS dapat berdampak bagi mutu 
badan air penerima limbah. Adanya bahan padatan dalam air akan menimbulkan 
berbagai macam reaksi dan mengganggu pada estetika. 
2.7.2 Parameter Kimia 
a. pH 
Menurut Simbolon (2016), pH yaitu gambaran adanya ion H+ dalam air 
sebagai derajat asam. Nilai pH berpengaruh terhadap toksisitas senyawa kimia 
dan organisme perairan. pH yang baik bagi biota adalah kisaran 7 sampai 8,5. 
Menurut Fisesa, et al.(2014) pH adalah salah satu parameter perairan yang dapat 
menjadi indikator penentuan kualitas air dan pencemaran air. Sungai tercemar 
apabila pH kurang dari lima dan lebih dari sembilan.  
Menurut Adrianto (2018), pH merupakan derajat keasaman yang digunakan 
untuk mengukur nilai keasaman atau kebebasan dari suatu cairan. pH pada 
perairan alami umumnya adalah antara 6 sampai 9. Jika suatu perairan memiliki 
nilai pH yang rendah maka dapat dikatakan perairan tersebut memiliki sifat asam 
dan korosif, toksisitas logam meningkat dan proses nitrifikasi terhambat. Semakin 
tinggi pH maka kadar nilai alkalinitas akan semakin tinggi dan nilai karbon dioksida 
semakin rendah. Menurut Masriadi, et al.(2019) semakin tinggi nilai pH maka dapat 
menurunkan kandungan logam berat pada perairan, dan sebaliknya jika nilai pH 
rendah atau kurang dari 6 maka dapat meningkatkan kelarutan logam berat.  
Menurut Siahaan (2011), pH setiap organisme akuatik berbeda tergantung 
jenis organisme tersebut. Terjadinya perubahan pH dapat menjadi hal yang 
berpengaruh bagi beberapa organisme akuatik. Organisme akuatik lebih menyukai 
pH yang mendekati pH netral. Nilai pH akan terjadi peningkatan saat musim 
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penghujan akibat akumulasi senyawa karbonat dan bikarbonat sehingga perairan 
menjadi basa. Ubamnata, et al.(2015) menambahkan pada pH asam ikan akan 
mengalami gangguan metabolisme dan juga pertumbuhan. Pada pH 5 ikan dapat 
mentolerir namun ikan akan terhambat pertumbuhannya.  
b. Oksigen Terlarut/Dissolved Oxygen (DO) 
Menurut Saraswati, et al.(2017) dissolved oxygen merupakan gas yang 
dibutuhkan dan dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Oksigen dimanfaatkan oleh 
makhluk hidup dalam melakukan berbagai aktivitas dan berguna bagi 
kelangsungan hidup biota. Selain itu, DO berperan penting dalam menentukan 
tingkat pencemaran perairan. Menurut Amri, et al.(2018) oksigen terlarut yang baik 
bagi biota air adalah >5mg/l. Jika Disollved Oxygen kurang dari 4.5 mg/l maka 
perairan tersebut terjadi penurunan kualitas air. 
Menurut Hartati, et al.(2012) DO sangat penting keberadaannya karena 
ketergantungan semua biota air yang tidak mampu mengambil oksigen di udara. 
Kandungan oksigen dalam air di daerah tropis bisa sangat rendah dan 
mempengaruhi ikan serta komunitas bentik yang lain. Menurut Eshmat, et 
al.(2014) DO merupakan salah satu parameter penting dalam analisis kualitas 
suatu perairan. Semakin tinggi nilai DO maka kualitas perairan di daerah tersebut 
semakin baik. Sebaliknya, jika nilai DO pada perairan tersebut rendah maka 
kualitas perairan pada daerah tersebut tergolong buruk atau tercemar.  
Suwari dan Rozari (2011), kadar oksigen terlarut di dalam air berperan 
penting dalam menentukan kondisi air serta berperan dalam kehidupan organisme 
di dalam air. Proses respirasi dan metabolisme membutuhkan oksigen terlarut 
serta  berperan dalam oksidasi bahan organik oleh bakteri. Kelarutan oksigen 
menentukan kualitas perairan. Menurut Prahutama, (2013) oksigen terlarut ialah 
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parameter air yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesuburan perairan. 
c. Chemical Oxygen Demand (COD) 
Menurut Fachrurozi, et al.(2010) COD (Chemical Oxygen Demand) 
merupakan jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan buangan 
agar dapat teroksidasi secara reaksi kimia. Jika bahan buangan yang belum dapat 
diolah maka oksigen akan digunakan oleh bakteri untuk proses pembusukannya. 
Menurut Putra dan Yulis (2019), nilai baku mutu COD berdasarkan kriteria untuk 
evaluasi tingkat pencemaran suatu perairan adalah COD <5 mg/L (pencemaran 
sangat ringan), 6-9 mg/L (pencemaran ringan), 10-15 mg/L (pencemaran sedang), 
>16 mg/L (pencemaran berat).  
Menurut Herlambang dan Hendriyanto (2015), pengukuran kadar COD 
bertujuan untuk mengukur bahan organik total yang dioksidasi secara kimia 
menggunakan bahan kimia oksidator.  Berkurangnya konsentrasi COD seiring 
dengan menurunnya konsentrasi bahan organik di perairan. Menurut Susilawati, 
et al.(2016) konsentrasi kadar COD yang tinggi di dalam air menunjukkan 
banyaknya bahan pencemar organik dalam jumlah yang banyak. Nilai baku mutu 
kadar COD sesuai PERMENLH No.5 tahun 2014 yaitu sebesar 80 mg/L.  
Menurut Hendrawan (2008), tingginya konsentrasi COD mengindikasikan 
oksidasi bahan organik secara kimia juga tinggi. Hal ini mengakibatkan kurangnya 
oksigen terlarut yang tersedia. Konsentrasi COD <20 mg/L mengindikasaikan 
sungai tidak tercemar, dan konsentrasi >200 mg/L mengindikasikan perairan 
tersebut tercemar. Keberadaan COD pada lingkungan secara tidak langsung 
berdampak bagi manusia diantaranya biota air yang mati akibat kurangnya 





Menurut Kusumaningtyas (2010), nitrat yaitu bentuk dari nitrogen yang aman 
bagi biota perairan. Nitrat juga dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan 
perairan. Nitrat adalah sumber nitrogen bagi para tumbuhan air yang akan 
dikonversi menjadi protein. Perairan yang memiliki kadar nitrat 0-1 mg/L adalah 
perairan oligotrofik, kadar nitrat 1-5 mg/L adalah perairan mesotrofik, dan kadar 
nitrat 5-50 mg/L adalah perairan eutrofik. Menurut Patty (2015), pada dasar 
perairan kadar nitrat tinggi, hal ini dikarenakan nitrat pada permukaan 
dimanfaatkan oleh fitoplankton.  
Menurut Mustofa (2015), nitrat berkurang apabila tidak dekat dengan 
pembuangan limbah, hal ini dikarenakan adanya oksidasi di dalam air. Hamuna, 
et al. (2018) konsentrasi nitrat tinggi diakibatkan masuknya bahan organik dari 
limbah rumah tangga dan limbah pertanian sisa pemupukan yang terbawa oleh 
aliran air. Nilai ambang batas maksimum baku mutu konsentrasi nitrat pada 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 berkisar antara 
0,009 – 0,54 mg/L. 
Menurut Effendi (2003), nitrat merupakan sumber nitrogen bagi tumbuhan 
selanjutnya dikonversi menjadi protein. Nitrat adalah bentuk senyawa dari nitrogen 
yang dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan perairan. Nitrat dimanfaatkan 
untuk pertumbuhan fitoplankton dimana fitoplankton merupakan nutrisi dan 
produsen primer bagi biota perairan. Menurut Merina et al. (2016) kadar nitrat pada 
perairan memiliki kisaran antara 0,1 hingga 5,0 mg/L, kadar nitrat yang melebihi 
100 mg/L maka mengindikasikan perairan tersebut mengalami pencemaran. 
e. Orthofosfat 
Menurut Ramadhan, et al.(2020) fosfat merupakan bentuk fosfor sebagai 
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unsur esensial bagi tumbuhan tingkat tinggi dan algae. Unsur ini menjadi 
pembatas bagi alga perairan dan dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 
perairan. Fosfat tidak berbahaya bagi biota perairan dan keberadaannya berfungsi 
membantu proses metabolisme bagi organisme dan pembentukan protein. 
Tingginya fosfat berakibat terjadinya eutrofikasi sehingga jumlah alga di perairan 
melimpah (blooming). Ayuningsih, et al.(2014) menambahkan sumber utama dari 
fosfat adalah sisa pemupukan pada pertanian, limbah dari industri, dan limbah 
kegiatan rumah tangga. Kadar fosfat semakin melimpah ketika mendekat ke arah 
daratan. 
Menurut Barokah, et al.(2016) fosfat merupakan zat hara yang terdapat pada 
air yang dimanfaatkan langsung untuk fotosintesis. Fosfat berpengaruh besar 
pada produktivitas perairan. Tingginya senyawa fosfat pada perairan disebabkan 
oleh aktivitas petambak yang membuang sisa kegiatan tambak ke dalam irigasi 
yang menuju sungai. Marganof (2007), menambahkan fosfor ditemukan dalam 
bentuk orthofosfat dan polifosfat serta partikulat.  
Menurut Patricia, et al.(2018) biota air membutuhkan konsentrasi fosfat 
untuk kehidupan, akan tetapi apabila konsentrasi fosfat yang berlebihan akan 
berbahaya. Konsentrasi fosfat yang banyak akan menyebabkan pertumbuhan alga 
menjadi cepat dan berkurangnya cahaya matahari masuk ke  perairan. Ketika alga 
mati maka bakteri akan memecahnya menggunakan oksigen terlarut di dalam air. 
Faiqoh, et al.(2015) menambahkan bahwa nilai baku mutu berdasarkan 
kementerian lingkungan hidup no. 51 tahun 2004 untuk kadar fosfat sebesar 
0,0015 mg/L. 
f. Total Organic Matter (TOM) 
Menurut Perdana, et al.(2013) Total Organic Matter (TOM) merupakan 
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kandungan bahan organik total yang terdapat di dalam suatu perairan, terdiri atas 
bahan organik terlarut, tersuspensi, dan koloid. Tingginya kadar nilai TOM dapat 
mengakibatkan rendahnya kandungan oksigen terlarut di dalam perairan. Hal ini 
disebabkan karena terjadi oksidasi yang menggunakan oksigen dalam jumlah 
banyak serta menghasilkan nitrogen ammonia. Tingginya nilai TOM juga diikuti 
dengan rendahnya kandungan pH dalam perairan. Hal ini disebabkan hasil 
oksidasi sejumlah ion H+ yang dapat menurunkan nilai pH (Supriyantini et 
al.,2017). 
Baku mutu untuk nilai TOM dalam perairan memiliki batas maksimal yaitu 50 
mg/L. Berdasarkan Marwan et al. (2015) selain itu, Total Organic Matter juga dapat 
buangan limbah baik limbah daratan seperti limbah domestik, industri, pertanian, 
peternakan, maupun sisa pakan yang akan diurai oleh bakteri menjadi unsur hara. 
Kumpulan dari bahan organik  pada perairan terdiri atas bahan organik terlarut 
serta tersuspensi merupakan bahan organik total yang ada di perairan (Sari et al., 
2014). 
Menurut Nugroho et  al .,(2014). Bahan organik merupakan bahan yang 
bersifat kompleks dan dinamis yang berasal dari sisa tanaman maupun hewan 
yang telah mengalami perombakan di dalam tanah. Bahan organik selalu 
mengalami perubahan yang diakibatkan oleh faktor fisika, kimia, dan biologi. 
Proses dekomposisi dipengaruhi oleh susunan residu, suhu, pH serta 
ketersediaan nutrien zat hara dan oksigen. Berdasarkan penelitian yang pernah 
dilakukan, nilai TOM lebih dari 30 mg/l termasuk tercemar. Muara sungai 
menerima banyak masukan dari daerah daratan yang terbawa oleh aliran air 





g. Kadmium (Cd) 
Menurut Istarani dan Pandebesie (2014), kadmium ialah logam berat yang 
berpengaruh terhadap biota yang ada diperairan dan masyarakat setempat karena 
memiliki pengaruh dengan jangka panjang. Karakteristik dari kadmium sendiri 
adalah berwarna putih keperak-perakan seperti aluminium dan tahan terhadap 
korosi serta panas. Kadmium banyak ditemukan pada industri seperti industri cat, 
enamel, serta plastik yang digunakan untuk elektrolisis. Dewa, et al.(2015) 
menambahkan bahwa kadmium berasal dari hasil sampingan pengolahan biji 
logam seng (Zn) digunakan sebagai pengganti seng. Senyawa kadmium biasanya 
digunakan sebagai bahan cat, bahan kimia, bahan fotografi, bahan sabun, dan 
percetakan tekstil. 
Menurut Momoribo, et al.(2015) kadmium yang masuk ke dalam perairan 
akan menjadi Cd+2 yang dapat mengakibatkan toksisitas di perairan. Kadmium 
merupakan salah satu logam non eksisial yang tidak dapat didegradasi sehingga 
mengganggu organ, insang, dan ginjal ikan. Kadmium yang sudah 
mengontaminasi organisme perairan maka melalui rantai makanan akan 
berbahaya bagi manusia. Masriadi, et al.(2019) menambahkan bahwa kadar 
kadmium dalam perairan sebesar 0.01 mg/L. Kadar kadmium untuk biota perairan 
sesuai WHO/FAO adalah sebesar 0.1 ppm. 
Menurut Rachmaningrum (2015), kadar logam berat kadmium yang terdapat 
pada sungai akan berdampak pada lahan pertanian apabila aliran sungai 
digunakan untuk pengairan sawah. Air irigasi yang tercemar kadmium 
mengakibatkan padi yang di panen dapat terakumulasi logam berat kadmium. 
Kadmium merupakan sisa buangan yang digunakan sebagai pelapisan logam, 
PVC/plastik, dan baterai/aki. Emilia, et al.(2013) kadmium di dalam sungai akan 
mengendap pada dasar. 
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2.7.3 Parameter Biologi 
2.7.3.1 Klorofil 
Menurut Sihombing et al.(2013) klorofil adalah salah satu parameter untuk 
menentukan produktivitas primer suatu perairan. Sebaran serta tingkatan 
kandungan klorofil-a sangat dipengaruhi oleh kondisi oseanografi perairan. 
Parameter kimia yang mempengaruhi sebaran klorofil-a diantaranya intensitas 
cahaya serta nutrien yang ada di perairan. Perbedaan parameter tiap wilayah yang 
mengakibatkan variasinya produktivitas primer di beberapa tempat. Paramitha 
(2014), sebaran dari klorofil adalh tergantung pada intensitas cahaya. 
Menurut Pugesehan (2010), klorofil-a  sangat dibutuhkan untuk fotosintesis 
dimana klorofil-a merupakan pigmen aktif pada sel tumbuhan. Kandungan   klorofil-
a   dimanfaatkan oleh fitoplankton  sebagai standing stock dalam produktivitas 
primer perairan. Linus et al. (2017) kesuburan perairan dapat dilihat dari 
konsentrasi klorofil-a. Perairan oligotrofik apabila klorofil-a berkisar < 1 mg/m3, 
perairan mesotrofik apabila klorofil-a yang berkisar 1 – 3 mg/m3, perairan eutrofik 
apabila klorofil-a yang berkisar 3 – 5 mg/m3, dan perairan hipereutrofik apabila 
nilai klorofil-a berkiasar > 5 mg/m3. 
Produktivitas primer suatu perairan dapat ditentukan dengan melakukan 
pengukuran pada konsentrasi klorofil-a. Menurut Aryawati dan Thoha (2011), 
klorofil perairan erat kaitannya dengan keberadaan plankton  pada perairan 
tersebut. Ada beberapa kelimpah plankton yang tidak memiliki hubungan korelasi 
dengan klorofil-a. Hal ini dapat terjadi karena setiap plankton memiliki proporsi 
kandungan klorofilnya Menurut Rasyid (2009), faktor intensitas cahaya merupakan 
salah satu faktor yang mengakibatkan tingginya kandungan klorofil-a pada 




Berdasarkan Pratiwi, et al.(2017), devinisi perifiton merupakan kumpulan 
mikroorganisme menempel pada substrat untuk tempat hidupnya. Perifiton dapat 
hidup pada substrat buatan maupun substrat alami. Substrat alami yaitu substrat 
yang memang terdapat di perairan tersebut seperti batu, tumbuhan, dahan atau 
ranting dan sebagainya. Sedangkan substrat buatan yaitu substrat yang sengaja 
diletakkan di dalam perairan untuk tempat tumbuh perifiton seperti kaca dan 
sebagainya. Menurut Siagian (2012), berdasarkan substratnya perifiton dibagi 
menjadi 4 macam, yaitu epilitik, epifitik, epizoik. 
Menurut Utama, et al.(2019) perifiton memiliki peran penting dalam 
meningkatkan produktivitas primer dalam perairan karena dapat melakukan 
fotosintesis dan membentuk zat organik. Perifiton juga dapat dijadikan bioindikator 
pencemaran karena dapat merespons perubahan yang ada dilingkungan. Menurut 
Saputra, et al.(2018) perifiton dapat dijadikan indikator kesehatan lingkungan 
karena perifiton dapat toleransi terhadap pencemar.  
Menurut Zulkifli (2000), perifiton di perairan yang mengalir lebih berperan 
sebagai produsen primer daripada fitoplankton. Kehidupan perifiton dapat 
dipengaruhi oleh faktor kecerahan, kekeruhan, pH, tipe substrat, kedalaman, 
arus, pergerakan air, alkalinitas, dan nutrien. Nutrien yang sangat dibutuhkan 
oleh perifiton adalah nitrat dan fosfat. Komposisi perifiton sangat dipengaruhi 
oleh kondisi substrat tempat perifiton menempel. Semakin lebar makroalga atau 
substrat maka semakin banyak jenis perifiton yang ditemukan. Selain itu, 
komunitas perifiton juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kecepatan 
arus (Ameilda et al.,2016). 
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2.8 Ikan Keting 
 Menurut Eko (2011), ikan keting merupakan jenis ikan yang berada di 
dasar perairan yang bersifat potamodromus. Ikan keting tergolong pemakan 
segala (omnivora) termasuk perifiton. Ikan ini sangat banyak terdapat di sungai 
dan muara pada musim penghujan. Biasanya ikan jenis marga ini berasal dari 
wilayah Asia Selatan dan Tenggara (Riyanto, et al. 2017).  
 Nama lokal Ikan Keting di antaranya adalah Ndaringan, Kebogerang, 
Kalibere, Senggiringan, dan Berengit. Menurut Fricke et al.(2019) klasifikasi Ikan 
Keting adalah sebagai berikut :  
Kingdom : Animalia 
 Phylum : Chordata 
 Subphylum : Vertebrata 
 Infraphylum : Gnathostomata 
 Superclass : Pisces 
 Class  : Actinopterygii 
 Ordo  : Siluriformes 
 Family  : Bagridae 
 Genus  : Mystus 
      Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021 
Gambar 2. Ikan Keting (Mystus nigriceps) 
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 Ikan keting merupakan ikan yang banyak tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia, dari perairan tawar maupun perairan payau. Menurut Ginting et 
al.(2014) ikan genus Mystus memiliki ciri-ciri mempunyai tubuh yang compressed, 
begitu pula pada bagian kepala. Memiliki sirip lemak yang panjang yang 
menyambung hingga dengan sirip dorsal. Ikan ini tidak memiliki sisik pada 
tubuhnya serta pada sirip punggung memiliki satu sirip jari-jari yang keras. 
Terdapat 4 pasang serta memiliki sirip lemah (adipose fin) serta bentuk sirip ekor 
bercagak (Bhagawati et al.,2013). 
 Menurut Wahyuni dan Zakaria (2018), kualitas air  untuk ikan di sungai 
suhu 20-30oC, pH 6-9, dan kisaran DO yaitu > 4 mg/l. Keting memiliki sungut 
peraba yang kaku dan menulang. Sirip punggung pada bagian depan memiliki duri 
serta tujuh jari-jari lunak, sirip pada bagian punggung merupakan sirip lemak. Ikan 
ini sangat mudah pertumbuhannya serta mudah berkembang biak. Menurut 
Purnamaningtyas (2008),Ikan keting memiliki potensi produksi ±27.624 – 77.539 
butir pada saat memijah pertama kali dan ±10.625 – 29.823 butir pada saat 
pemijahan kedua). Makanan bagi ikan ini terdiri dari segala macam 
makanan/omnivora (Redjeki,2004). 
2.8.1 Kondisi Ikan 
a.  Hubungan Panjang Berat 
Berdasarkkan pendapat Wujdi, et al. (2012), analisis antara hubungan 
panjang berat bertujuan untuk melakukan pengukuran terhadap perbedaan 
panjang serta bobot suatu individu ikan. Hubungan panjang berat ikan dapat 
menggambarkan pola pertumbuhan ikan yaitu allometrik atau isometrik. Hubungan 
panjang berat memiliki tujuan untuk dapat mengetahui hubungan antara berat 
dengan panjang dan menentukan faktor kondisi. Hasil nilai panjang berat ikan 
mengindikasikan kondisi ikan untuk pertumbuhannya (Fuadi et al., 2016).  
26 
 
Perbedaan pertumbuhan setiap ikan disebabkan oleh faktor dari dalam 
(internal) yaitu keturunan dan jenis kelamin, sedangkan faktor eksternal yaitu 
lingkungannya. (Dody et al., 2018). Mengetahui panjang berat ikan digunakan 
untuk menganalisis populasi serta laju kematian ikan. Pertumbuhan ikan terdiri 
atas isometrik yaitu panjang diikuti pertumbuhan berat dan pertumbuhan allometrik 
negatif maupun allometrik positif. Ikan dengan pertumbuhan panjang lebih cepat 
dari berat disebut allometrik negatif. Ikan dengan pertumbuhan berat lebih 
meningkat dari Panjang disebut allometrik positif (Effendie, 1997).  
Menurut Rahardjo dan Simanjuntak, (2008), faktor kondisi merupakan 
angka untuk mengindikasikan kegemukan suatu organisme ikan. Faktor kondisi 
mengindikasikan kondisi ikan yang dipengaruhi oleh faktor internal yaitu 
perkembangan gonad dan lemak faktor lingkungan. Faktor kondisi juga untuk 
mengetahui tingkat reproduksi ikan siap mijah. Ikan yang memiliki nilai faktor 
kondisi kecil maka ikan tersebut tergolong pipih. Sedangkan apabila nilai faktor 
kondisi besar maka ikan termasuk gemuk (Melianawati dan Andamari, 2009). 
2.9  Baku Mutu 
Baku mutu air merupakan batas unsur yang terdapat di dalam air yang harus 
tersedia maupun tidak serta bahan polutan yang ditenggah pada air. Mutu air 
berdasarkan PP Nomor 22 tahun 2021 diklasifikasikan diantaranya :  
a. Kelas satu, dimana air dimanfaatkan untuk air minum serta aktivitas lain yang 
sama dengan pemanfaatan tersebut.  
b. Kelas dua, dimana air dimanfaatkan untuk rekreasi, perikanan, peternakan, 
serta irigasi  serta aktivitas lain yang setara dengan pemanfaatan tersebut.  
c. Kelas tiga, dimana air dimanfaatkan untuk perikanan, peternakan, serta 
irigasi  serta aktivitas lain yang tidak berbeda dengan pemanfaatan tersebut.  
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d. Kelas empat, dimana air dimanfaatkan irigasi  serta aktivitas lain yang sama 
dengan pemanfaatan tersebut. 
Berdasarkan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI (2017), 
menetapkan bahwa Sungai Welang-Rejoso termasuk ke dalam kelas II dimana air 
dimanfaatkan untuk rekreasi, perikanan, peternakan, serta irigasi  serta aktivitas 
lain yang sama dengan pemanfaatan tersebut. 
2.10 Analisis Penentuan Status Kualitas Air 
Berdasarkan KEPMEN LH nomor 115 (2003), metode yang digunakan untuk 
menduga kondisi perairan adalah storet. Nilai melebihi baku air diberikan skor 
kemudian dijumlah seluruh skor. Total jumlah skor kemudian ditetapkan golongan 
kualitas airnya. Penentuan menggunakan storet dilihat dari nilai yang signifikan 
(Saraswati et al.,2014). 
Menurut Thamrin, et al.(2018)  pengukuran menggunakan metode Indeks 
Pencemaran memberikan informasi terkait kebijakan untuk mengelola sungai yang 
terjadi pencemaran. Penggunaan metode ini memiliki konsep menghubungkan 
tingkat pencemaran dengan ada tidaknya air sampel yang diteliti. Indeks 
pencemaran (IP) adalah penentuan tingkat pencemaran perairan secara relatif 
terhadap beberapa parameter kuaitas air yang diijinkan (Aristawidya et al.,2020). 
Menurut Ratnaningsih et al.(2018) pengukuran menggunakan metode 
Indeks Kualitas Air (IKA). Konsep pengukuran ini yaitu apabila nilai indeks semakin 
tinggi maka perairan tersebut masih aik dan belum tercemar. Indeks ini juga 
memberikan informasi terkait kesehatan badan air dari berbagai lokasi untuk 
mengetahui perubahan kualitas air secara periodik. Metode penentuan kualitas air 
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menggunakan Indeks Kualitas Air (IKA) menggunakan skor penilaian tiap 
parameter tanpa memperhatikan baku mutu parameter (Badriani, 2016).  
2.10.1 Indeks Storet 
Menurut Romdania et al. (2018) metode indeks storet adalah salah satu 
metode yang biasanya digunakan untuk menentukan kualitas air. Storet adalah 
pengukuran kondisi perairan yang dilakukan pada data penelitian dibandingkan 
baku mutu yang telah ditetapkan untuk mengetahui kondisi suatu perairan. Kadar 
kualitas air ini ditentukan dengan melakukan analisis pada parameter kimia, fisika 
dan biologi. Saat ini metode STORET telah banyak digunakan untuk menilai 
segala penggunaan sesuai dengan peruntukannya (Sahabuddin et al.,2014). 
Menurut Sachoemar dan Aliah (2010), indeks storet adalah perhitungan 
untuk mengetahui kondisi perairan pada setiap titik penelitian sehingga dapat 
diketahui kondisi pada suatu perairan. Parameter fisika dan kimia digunakan untuk 
menilai kondisi perairan dengan diskor setiap parameternya. Nilai ini kemudian 
dilakukan perbandingan dengan nilai baku mutu pada PP Nomor 22 tahun 2021, 
kemudian diberi skor. Walukow (2010), menambahkan bahwa penentuan dengan 
motede storet didasarkan pada parameter fisika, kimia, dan biologi.  
Menurut Hermawan (2010), penentuan status mutu air menggunakan storet 
dimaksudkan sebagai pedoman dalam melakukan pemantauan kualitas perairan 
air tanah untuk mengetahui mutu kualitas air di suatu perairan. Dengan metode 
storet dapat diketahui klasifikasi beberapa parameter yang memenuhi dan 
melampaui baku mutur air. Yusnita dan Triajie (2021), menambahkan penentuan 





BAB III. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Tempat, Waktu/Jadwal Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan pada Maret - April 2021 yang berlokasi di hilir 
Sungai Welang Desa Pulokerto, kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan. Analisis 
beberapa parameter kualitas air yaitu parameter fisika, parameter kimia, dan 
parameter biologi. Pengamatan identifikasi Perifiton dan kondisi ikan dilakukan di 
Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Perikanan Air Tawar Sumberpasir. 
Sedangkan pengamatan kadar Kadmium (Cd) dilaksanakan di Laboratorium Kimia 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya. 
3.2  Materi Penelitian 
Materi penelitian ini adalah analisis kualitas air dan kondisi pada Sungai 
Welang. Penelitian pendahuluan yaitu dengan melakukan pengamatan jenis-jenis 
logam berat yang terdapat pada sungai. Sampling dilakukan dengan pengambilan 
sampel air dan perifiton serta pengukuran in situ kualitas air (suhu, kecerahan, pH, 
kecepatan arus, dan oksigen terlarut) di lokasi yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Sampel air yang sudah diambil selanjutnya akan dianalisis secara ex situ (COD, 
nitrat, orthofosfat, TOM, TSS, logam berat Kadmium, dan klorofil) di laboratorium, 
sedangkan sampel perifiton diamati dan dianalisis yang meliputi perhitungan 
kelimpahan perifiton, perhitungan kelimpahan relatif, indeks keanekaragaman, 
indeks keseragaman, dan indeks dominansi. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan dalam pengamatan kali ini dapat dilihat pada Lampiran 1.  
30 
 
3.3 Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei 
dengan analisis data penelitian dengan metode deskriptif. Menurut Hendrawati 
dan Heni (2016), metode survei adalah metode yang digunakan dengan 
mengumpulkan beberapa data variable serta sampel uji dalam waktu yang 
bersamaan. Metode deskriptif adalah menguraikan atau menggambarkan ciri-ciri 
dan karakteristik lokasi penelitian. Tanjung dan Nababan (2016), metode deskriptif 
merupakan metode dengan menyimpulkan data secara akurat dan terukur melalui 
data yang diperoleh. Metode deskriptif ini dilakukan dengan berbagai aktivitas 
untuk dapat memahami, menjabarkan serta menjelaskan tentang suatu 
permasalahan melalui pengumpulan data dan informasi.  
3.4  Metode Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua metode 
yaitu, data primer dan data sekunder. 
3.4.1 Data Primer 
Menurut Batubara (2013), data primer merupakan sumber data yang 
diperoleh langsung oleh peneliti melalui penjelasan yang berhubungan dengan 
topik penelitian. Data primer dapat diperoleh dengan berbagai kegiatan antara lain: 
a. Observasi  
Data observasi dapat memperoleh gambaran lebih jelas yang sulit diketahui 
dengan metode lain. Hasil dari observasi akan didapatkan masalah serta cara 
memecahkan masalah dari topik penelitian yang akan dilakukan. Observasi harus 
dilakukan secara sistematis dan terarah agar data yang diperoleh dapat ditafsirkan 
31 
 
secara ilmiah (Mania,2008). 
b. Wawancara 
Menurut Rachmawati (2007), data wawancara merupakan bentuk 
pengumpulan data dalam bentuk data kualitatif. Data ini didapatkan dari 
narasumber di tempat dilakukannya suatu penelitian. Wawancara penelitian 
mempunyai tujuan dan didahului dengan pertanyaan sesuai dengan topik 
penelitian.  
c. Dokumentasi 
Menurut Nazli (2018), dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan data 
dengan menghimpun hasil dari dokumentasi penelitian seperti gambar dan tulisan 
kemudian dianalisis. Proses dokumentasi yaitu dengan mengambil gambar atau 
foto dari setiap kegiatan penelitian. Dokumentasi foto mulai dari pengambilan 
sampel, kondisi lokasi penelitian, pengamatan dan pengukuran objek penelitian. 
3.4.2 Data Sekunder 
Menurut Hutagalung (2016), data sekunder merupakan data yang didapat 
secara tidak langsung yang telah dikumpulkan dan disediakan pihak pengumpul 
data primer. Data sekunder biasanya di dapat dari penelitian orang lain, makalah, 
jurnal, dan buku.  
3.5  Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel 
Penentuan stasiun penelitian didasarkan pada kondisi tata guna lahan serta 
kegiatan manusia seperti pembuangan limbah industri tekstil, limbah rumah 
tangga, limbah pertanian, dan perikanan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
stasiun pengambilan sampel di deskripsikan sebagai berikut : 
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1. Stasiun 1 yaitu berada di dekat pembuangan limbah industri tekstil PT. 
Carma Wira JATIM Kota Pasuruan dengan koordinat -7.626641  LS dan 
112.874777 BT. 
2. Stasiun 2 yaitu berada di dekat dermaga nelayan di Desa Tambakrejo dan 
dekat dengan sungai kecil pembuangan limbah pertanian dengan koordinat 
-7622319 LS dan 112.875176 BT 
3. Stasiun 3 yaitu berada di dekat muara Sungai Welang dan juga dekat 
dengan daerah tambak dengan koordinat -7.596751 LS dan 112.869905 BT.   
Penentuan titik sampling pada penelitian ini adalah dilakukan dengan 
metode purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan metode 
sampling berdasarkan topik penelitian peneliti (Maharani dan Bernard, 2018). Hal 
yang perlu diperhatikan seperti kebutuhan, lokasi, kondisi sekitar, serta aspek 
lainnya sehingga mendapatkan lokasi sampling yang tepat agar kegiatan 
penelitian dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
3.6  Prosedur Pengukuran Parameter Kualitas Air  
3.6.1 Parameter Fisika 
a. Suhu 
Pengukuran parameter suhu menggunakan alat DO meter merk Leutron seri 
PDO-520 dengan cara memasukkan sensor ke dalam perairan kemudia ditunggu 
sampai skalanya stabil. Adapun langkah – langkah penggunaan DO meter, yaitu:  
1. Menekan tombol “POWER” untuk mengaktifkan alat, kemudian ditekan 
tombol “HOLD” dan ditekan tombol “REC” yang berfungsi untuk mengalibrasi 
alat. 
2. Menunggu hingga alat menunjukkan angka 0 dan kemudian nilai kembali 
berjalan lagi. Kemudian ditekan “HOLD” hingga menunjukkan mg/l dan 
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dicelupkan DO meter ke perairan dan ditunggu sekitar 2 – 3 menit hingga 
angkanya konstan.  
3. Menekan “HOLD” dan kemudian dibaca nilai DO dan suhu yang tertera pada 
alat dengan satuan mg/L. 
b. Kecepatan Arus 
Pada pengukuran kecepatan arus di perairan yaitu menggunakan alat 
current meter jenis Water Velocity Meter Model Fp111. Pengukuran kecepatan 
arus menggunakan adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan alat current meter digital. 
2. Menghadapkan kincir (tanda panah) mengikuti arus sungai. 
3. Menekan tombol save pada current meter. 
4. Muncul nilai kecepatan arus. 
c. Kecerahan 
Kecerahan merupakan kondisi perairan berdasarkan banyaknya intensitas 
cahaya matahari yang diserap dan dipancarkan oleh komponen yang terdapat di 
dalam air. Menurut Effendi (2003), prosedur pengukuran kecerahan adalah :  
1. Memasukkan secchi disk sampai tidak terlihat pertama kali, sebagai (d1)` 
2. Memasukkan secchi disk ke dalam sampai tidak terlihat` 
3. Kemudian ditarik kembali sampai secchi disk terlihat pertama kali, 
sebagai (d2). Kemudian di hitung dengan rumus: 









D2 = Secchi disk tampak pertama kali  
d. Total Suspended Solid (TSS) 
Mengacu pada SNI (1990), pengukuran konsentrasi TSS dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode gravimetri. Metode pengukurannya adalah sebagai 
berikut : 
1. Menyaring air dengan alat vakum, sebelumnya kertas saring dibasahi 
dengan akuades. 
2. Mengaduk sampel air dengan menggunakan pengaduk. 
3. Melakukan penyaringan dengan vakum untuk memperoleh hasil 
saringan yang sempurna.  
4. Memindahkan kertas saring dari vakum. 
5. Mengoven ±1 jam dengan temperatur 103˚C hingga 105˚C, kemudian 
dinginkan lalu ditimbang. 
6. Melakukan pengovenan, pendinginan dan ditimbang sampai didapatkan 
berat lebih kecil dari 4% diandingkan berat awal. 





(𝐴 − 𝐵)𝑋 1000




A : Berat kertas saring dan residu kering (mg) 
B : berat kertas saring (mg) 
3.6.2 Parameter Kimia 
a. pH 
berdasarkan (SNI) No.06-6989.11-2004, Pengukuran pH perairan 




langkah dalam pengukuran menggunakan pH meter, yaitu:  
1. Membilas elektroda pada pH menggunakan akuades, kemudian 
dikeringkan menggunakan tisu. 
2. Mencelupkan elektroda ke sungai hingga muncul nilai pH yang stabil. 
3. Mencatat nilai kadar pH. 
b. Oksigen Terlarut/Dissolved Oxygen (DO) 
Oksigen terlarut dilakukan pengukuran dengan DO meter merek Leutron seri 
PDO-520. Adapun langkah – langkah penggunaan DO meter, yaitu:  
1. Menekan tombol “POWER” pada alat untuk mengaktifkan alat, lalu ditekan 
tombol “HOLD” dan ditekan tombol “REC” untuk mengkalibrasi alat. 
2. Menunggu hingga alat menunjukkan angka 0 dan kemudian nilai kembali 
berjalan lagi. Kemudian ditekan “HOLD” hingga menunjukkan mg/l dan 
dicelupkan DO meter ke perairan dan ditunggu sekitar 2 – 3 menit hingga 
angkanya konstan.  
3. Menekan “HOLD” dan kemudian dibaca nilai DO yang tertera pada alat 
dengan satuan mg/L. 
c. Chemical Oxygen Demand (COD) 
Penentuan COD (Chemical Oxygen Demand) di perairan diukur 
menggunakan metode yang digunakan oleh Laboratorium Uji Kualitas Air Perum 
Jasa Tirta Malang sebagai berikut : 
1. Mencampurkan larutan K2Cr2O7 + HgSO4 pada tabung borosilikat 
menggunakan pipet 1,5 ml 
2. Mencampurkan H2SO4 pekat + AgSO4 menggunakan pipet 3,5 ml 
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3. Mengambil sampel menggunakan pipet 2,5 ml (sebelum dipipet sampel 
dikocok terlebih dahulu)  
4. Ditutup dan dikocok sampai homogen  
5. Dipanaskan pada reaktor dengan suhu 150°C selama 2 jam 
6. Ditunggu hingga suhu ruang 
7. Baca pada panjang gelombang 440 nm 
d. Nitrat 
Menurut Boyd (1979), metode untuk menghitung kadar nitrat adalah sebagai 
berikut:  
1. Menyaring sampel air sebanyak 12.5, kemudian air sampel dimasukkan ke 
dalam cawan porselen  
2. Menguapkan air sampel pada pemanas sampai kering, kemudian 
didinginkan 
3. Menambahkan asam fenol disulfonik sebanyak 0,25 ml kemudian 
menghomogenkan dan mengencerkan dengan akuades 
4. Menambahkan NH4OH (1:1) sampai muncul warna (maksimal 5 ml) dan 
melakukan pengenceran sebanyak 12,5 ml dengan akuades 
5. Memasukan sampel uji ke dalam cuvet, kemudian dihitung menggunakan 
alat spektofotometer dengan panjang gelombang 410nm. 
e. Orthofosfat 
Menurut Mustofa (2015), pengukuran orthofosfat adalah sebagai berikut :  
1. Mengambil 12,5 air sampel kemudian masukkan ke dalam Erlenmeyer. 




3. Menamahkan 3 tetes SnCl2 pada air sampel kemudian diaduk. 
4. Memasukkan air sampel ke dalam cuvet. 
5. Memasukkan pada spektrofotometer (panjang gelombang 690 nm nomor 
program 490 nm). Mencatat hasil. 
f. Total Organic Matter (TOM) 
Kadar bahan organnik total (TOM) dapat diukur dengan menggunakan cara 
sebagai berikut :  
1. Masukkan 25 ml air sampel pada erlenmeyer 
2. Tambahkan 4,75ml KMnO4 menggunakan pipet volume (akan terjadi 
perubahan warna menjadi merah muda) lalu ditambahkan 5 ml H2SO4 
1:4.  
3. Dipanaskan di atas hot plate sampai suhu mencapai 75ºC kemudian 
angkat dan didinginkan.  
4. Bila suhu telah turun menjadi 60ºC, tambahkan Na-oxalate 0,01 N secara 
perlahan sampai tidak berwarna (jernih).  
5. Segera titrasi menggunakan KMnO4 0,01 N sampai terbentuk warna 
(merah muda) pertama kali, kemudian volume KMnO4 0,01 N dicatat 
sebagai nilai x. 






) =  







Keterangan rumus TOM: 
• x = ml titran untuk air sampel  
• y = ml titran untuk aquades  
• 31,6 = 1/5 dari BM KMnO4 (1 mol KMnO4 melepas 5 oksigen dalam reaksi ini)  
• 0,01 = Molaritas KMnO4  
• 1000 adalah konversi dari ml ke liter 
g. Kadmium (Cd) 
Penentuan logam berat cadmium (Cd) terlarut di perairan diukur 
menggunakan metode yang digunakan oleh Fakultas Matematika IPA jurusan 
kimia Universitas Brawijaya. Adapun langkah-langkah pengukuran logam berat 
cadmium (Cd) : 
1. Menuangkan sampel air 25 ml dan dimasukkan ke Beaker Glass. 
2. Menambahkan aquaregia, dipanaskan di atas kompor listrik sampai 
volumenya berkurang menjadi 15 ml lalu didinginkan.  
3. Menyaring sampel yang sudah didinginkan 25 ml, ditambah akuades 
sampai tanda kemudian diaduk. 
4. Menganilisis dengan AAS pada panjang gelombang tertentu. 
5. Mengukur logam berat Cd menggunakan AAS yang menyala 
menggunakan gelombang 228,8 nm. 
3.6.3 Parameter Biologi 
a. Klorofil 
Menurut Herianto (2009), pengukuran klorofil adalah sebagai berikut : 
1. Air sampel disaring ±150 ml menggunakan alat yaitu filter milipore yang 
sudah dibasahi dengan larutan magnesium karbonat sebanyak 1 ml 
dengan bantuan alat vakum 
2. Klorofil a yang sudah tersaring di filter kemudia dilipat sebanyak empat kali 
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sampai membentuk lipatan kecil dan di masukkan ke dalam tissue grinder, 
kemudian ditambahkan larutan aseton 90% sebanyak 5 ml. Setelah itu filter 
digerus hingga halus merata 
3. Menambahkan larutan aseton 90% sebanyak 3,5 ml sampai filter halus 
4. Filter yang telah halus dipindahkan ke dalam tabung reaksi kemudian di 
sentrifugasi (tutup dengan penutup plastik dan diberi label). Sentrifus 
tabung ektraksi pada putaran 3000 rpm selama 15 menit 
5. Adsorbance (cairan bening) diukur menggunakan alat spektrofotometer 
dengan panjang gelombang 665 nm dan 750 nm 
6. Menghitung konsentrasi klorofil a dengan rumus  
𝐾𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 − 𝑎 (µ𝑔/𝑙)  =  11.9 (𝐴0 665 –  𝐴0 750) 𝑉/𝐿 𝑥 1000/𝑆 
 
Keterangan : 
A0 665 = penyerapan spektrofotometer panjang gelombang 665 nm 
A0 750 = penyerapan spektrofotometer panjang gelombang 750 nm 
V = ekstrak aseton (ml) 
L = panjang cahaya pada cuvet (cm) 
S = volume sampel yang difilter (ml) 
11.9 = konstanta 
b. Perifiton 
Perifiton diambil dua kali dengan jarak waktu satu bulan dengan setiap 
stasiunnya dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali ulangan. Mengambil media 
berupa batu dari dasar sungai. Media yang sudah diambil kemudian diukur seluas 
5 x 5 cm2, setelah diukur kemudian batu disikat dengan sikat gigi secara halus. 
Bidang yang sudah disikat kemudian disiram menggunakan akuades dan 




mengawetkan sampel perifiton. 
Pengamatan kelimpahan perifiton dilaksanakan di Laboratorium Perikanan 
Air Tawar Sumber Pasir. Sampel pada botol film dikocok kemudian mengambil 
sampel sebanya dua tetes dan diteteskan pada objek glass kemudian ditutup 
menggunakan cover glass 22 x 22 mm2. Preparat diamati dengan perbesaran 
lensa 40x10 pada jumlah bidang pandang sebanyak 5 bidang. Pengamatan 
sampel perifiton pada setiap stasiun dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 
Menurut Saputra, et al.(2018) Kelimpahan jenis perifiton dihitung dengan 
menggunakan modifikasi rumus Lackley Drop Microtransect Counting Method dari 

















Keterangan :  
N  = kelimpahan dari perifiton yang ditemukan (sel/cm2)  
n  = jumlah spesies perifiton yang teramati (sel)  
Vt  = total volume sampel air dalam botol sampel (ml)  
Vcg  = volume sampel dibawah cover glass (ml)  
Acg  = luas cover glass untuk pengamatan (mm2)  
Aa  = luas amatan yang (mm2) 
As  = luas permukaan substrat yang disikat (cm2)  
3.7  Analisis Data Perifiton 
Analisis data perifiton pada penelitian ini meliputi indeks keanekaragaman, 
perhitungan kelimpahan relatif, indeks keseragaman, indeks dominansi. 
3.7.1 Indeks Keanekaragaman 
Indeks ini untuk mengindikasikan struktur komunitas dan kestabilan suatu 




Wiener (Suratissa dan Rathnayake 2016).  Rumus Shannon Wienner : 
 
keterangan:  
H’ = indeks keanekaragaman  
t = total individu 
n = total individu dari setiap spesies  
N = total spesies yang ditemukan  
3.7.2  Perhitungan Kelimpahan Relatif 
Menurut Arsad et al. (2019) perhitungan kelimpahan relatif menggunakan 




) 𝑋 100% 
Keterangan:  
ni = jumlah individu dalam 1 genus (sel)  
N = jumlah individu keseluruhan (sel)  
3.7.3  Indeks Keseragaman 
Indeks ini merupakan suatu indeks dalam menunjukkan jumlah individu dari 
masing jenis dalam suatu komunitas. Suatu spesies dalam komunitas terjadi 
dominansi apabila memiliki nilai indeks keseragaman mendekati nol. Sebaliknya, 
terjadi  penyebaran yang merata dalam ekosistem apabilai nilai indeks 




















E = indeks kemerataan jenis  
H' = indeks keanekeragaman  
S = Jumlah jenis yang ditemukan 
3.7.4  Indeks Dominansi 
Indeks ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya dominansi perifiton 
di perairan tersebut. Indeks ini memiliki kisaran antara nol hingga satu. Suatu 
spesies dalam komunitas tidak terjadi dominansi apabila memiliki nilai indeks 
dominansi mendekati nol. Sebaliknya, terjadi dominansi spesies dalam ekosistem 




D = nilai indeks 
ni = total individu setiap spesies  
N = total individu yang ditemukan.  
3.8  Indeks Storet 
Menurut KEPMEN LH nomor 115 (2003), Langkah-langkah analisis kualitas 
air dengan menggunakan indeks storet adalah sebagai berikut: 
1. Mengukur kondisi sungai dengan rentang waktu tertentu 
2. Mencari nilai data maksimum, rata rata serta minimum dari data. 
3. Menilai dengan baku mutu air. 
4. Memberikan skor 0 apabila nilai parameter memenuhi nilai baku mutu` 
5. Apabila nilai parameter melebihi baku mutu, diberikan skor yang tertera 
pada Tabel 1. 









Tabel 1. Penentuan Status Nilai Baku Mutu 
Parameter Uji Nilai 
Parameter 
Fisika Kimia Biologi 
< 10 
Maksimum -1 -2 -3 
Minimum -1 -2 -3 
Rata-Rata -3 -6 -9 
> 10 
Maksimum -2 -4 -6 
Minimum -2 -4 -6 
Rata-Rata -6 -12 -18 
Sumber: KepMen LH No 115/MENLH/2003  
*) Jumlah contoh parameter untuk dilakukan pengukuran  
6. Menghitung jumlah skor, kemudian dicocokkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Klasifikasi Status Mutu Air Berdasarkan US-EPA (United States 
Enviromental Protection Agency)" 
Kelas Kategori Skor Keterangan 
A Baik Sekali 0 Memenuhi Baku Mutu 
B Baik  -1 S/D -10 Tercemar Ringan 
C Sedang  -10 S/D -30 Tercemar Sedang 
D Buruk >  -30 Tercemar Berat 
3.9  Prosedur Pengukuran Biologis Ikan Keting 
Pengukuran panjang ikan yaitu menggunakan penggaris dari mulut bagian 
depan hingga sirip ekor. kemudian dicatat hasil panjang total ikan keting. Berat 
ikan keting ditimbang dengan timbangan digital. Kemudian menekan tombol 
“ON/OFF” pada timbangan digital dan ditunggu hingga hingga muncul angka “0”. 






BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di hilir Sungai Welang Desa Pulokerto, kecamatan 
Kraton, Kabupaten Pasuruan. Sungai Welang berada pada koordinat 112037’30” 
– 112052’30” Bujur Timur dan 7037’20” – 7052’30” Lintang Selatan. Sungai Welang 
mengalir dari dataran tinggi di daerah selatan lalu melewati daerah perkotaan dan 
bermura di Selat Madura. Sungai Welang memiliki peranan penting bagi 
masyarakat sekitar khususnya wilayah kecamatan Kraton.  
Masyarakat Kecamatan Kraton sangat bergantung pada Sungai Welang. 
Banyak aktivitas masyarakat yang dilakukan di hilir sungai Welang seperti 
pencucian kupang hasil tangkapan nelayan, mencari ikan, dan juga sebagai jalur 
nelayan untuk mencari ikan di laut. Keadaan sekitar Sungai Welang banyak 
dikelilingi oleh pabrik industri, lahan pertanian, pertambakan, dan juga pemukiman 
penduduk. Pada beberapa bagian sungai mendapatkan masukan aliran dari irigasi 
persawahan, pemukiman, dan juga pembuangan limbah pabrik industri.  
4.2 Deskripsi Stasiun Pengambilan Sampel 
Pengamatan menggunakan tiga lokasi sampling yang memiliki karakteristik 
berbeda sesuai tata guna lahan. Penentuan titik pengambilan sampel sudah 
dapat mewakili semua kondisi sepanjang hilir Sungai Welang. Berikut merupakan 
penjabaran lokasi titik pengambilan sampel yang dilakukan di hilir Sungai Welang 
Desa Pulokerto, Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan : 
a. Stasiun 1 
Gambar  menunjukkan keadaan lokasi pengambilan sampel stasiun 1 yang 
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berada pada koordinat -7.626641 LS dan 112.875176 BT. Keadaan sungai pada 
stasiun 1 yaitu air sungai sangat keruh berwarna kecoklatan atau coklat muda dan 
sedikit bau. Lokasi stasiun 1 berdekatan dengan industri pabrik penyamakan kulit 
dan pemukiman sehingga limbah yang dihasilkan dari industri pabrik dan 
pemukiman warga membuat keadaan sungai semakin menurun kualitasnya. 
    Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021 
     Gambar 3. Kondisi Stasiun 1 
b. Stasiun 2 
Gambar  menunjukkan keadaan stasiun 2 yang berada dikoordinat -
7.622319 LS dan 112.875176 BT. Keadaan sungai pada stasiun 2 yaitu air sungai 
berwarna coklat muda, sedikit bau dan terdapat aktifitas warga bekerja sebagai 
nelayan kupang sebagai mata pencahariannya. Lokasi stasiun 2 berdekatan 
dengan area pertanian dan dermaga perikanan. 
       Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021 




c. Stasiun 3 
Gambar  menunjukkan keadaan stasiun 3 yang berada dikoordinat -
7.596751 dan 112.869905 BT keadaan sungai pada stasiun 3 yaitu terdapat 
banyak sampah yang hanyut, sangat keruh, air sungai berwarna coklat, tidak bau 
dan volume air tinggi. Lokasi stasiun 3 berdekatan dengan kawasan tambak dan 
mangrove. 
     Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021 
    Gambar 5. Kondisi Stasiun 3 
4.3 Pengukuran Kualitas Air 
Pengamatan kondisi kualitas merupakan parameter penting dalam 
menentukan kualitas air dan sebagai habitat dari organisme ikan Keting. 
Pengukuran dilakukan pada 3 stasiun dan sampling dilakukan dalam rentang 
waktu 1 bulan. Pengukuran kondisi kualitas air adalah sebagai berikut 
4.3.1 Parameter fisika 
a. Suhu 
Hasil pengukuran parameter suhu pada hilir Sungai Welang dapat dilihat 




Gambar 6. Grafik Pengukuran Suhu (OC) 
Hasil pengukuran suhu pada stasiun 1 hingga stasiun 3 memiliki nilai rata-
rata berkisar antara 26,7o hingga 28,9o. Pengukuran suhu tertinggi terdapat pada 
stasiun 2 sampling 1 yaitu dengan rata-rata suhu sebesar 28,9o. Pengukuran suhu 
terendah terdapat pada stasiun 3 sampling 1 yaitu dengan rata-rata suhu sebesar 
26,7o. Suhu pada sungai Welang stasiun 1 dan 2 melebihi dari baku mutu  yang 
telah ditetapkan pada PP No. 22 tahun 2021 untuk kelas II yaitu deviasi 3. Menurut 
Hanisa, et al.(2017) suhu normal adalah 25oC maka suhu membatasi untuk kelas 
II yaitu 22o oC hingga 28oC. Suhu stasiun 1 hingga stasiun 3 tergolong tinggi 
dikarenakan lokasi sampling merupakan daerah terbuka, selain itu kerapatan 
vegetasi pada stasiun 1 hingga stasiun 3 tergolong rendah. Menurut Marlina, et 
al.(2017) semakin terbuka lokasi sampling maka akan terkena sinar matahari 
secara langsung menyebabkan suhu menjadi tinggi. Vegetasi memiliki fungsi 
sebagai stabilisator temperatur, kelembapan udara, pemasok oksigen, dan 
menyerap CO2. 
Menurut Kelabora (2010), suhu sangat berpengaruh  terhadap pertumbuhan 
dan nafsu makan ikan. Suhu berpengaruh terhadap aktivitas ikan seperti 
pernapasan, metabolisme, dan reproduksi. Suhu yang tinggi dapat menyebabkan 
oksigen terlarut di dalam air berkurang. Suhu optimum untuk selera makan ikan 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 27.7 27.9 26.7
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yaitu berkisar antara 25-27o. Derajat suhu yang mengalami kenaikan akan 
menyebabkan kematian pada ikan.  
b. Kecepatan Arus 
Hasil pengukuran parameter kecepatan arus pada hilir Sungai Welang dapat 
dilihat pada gambar 7. 
 
   Gambar 7. Grafik Pengukuran Kecepatan Arus (m/s) 
Hasil pengukuran kecepatan arus di 3 stasiun yang dilakukan sampling 
sebanyak 2 kali menunjukkan nilai kecepatan arus yang kurang variatif. 
Pengukuran kecepatan arus tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu dengan rata-
rata kecepatan arus sebesar 0,5 m/s. Pengukuran kecepatan arus terendah 
terdapat pada stasiun 2 dan 3 yaitu dengan rata-rata kecepatan arus sebesar 0,3 
m/s. Kecepatan arus pada stasiun 3 terlalu rendah dikarenakan pada stasiun 3 
terletak pada bagian yang mendekati muara.  
Menurut Mantaya, et al.(2016) kecepatan arus berperan dalam penyebaran 
organisme, gas-gas terlarut, dan mineral yang terdapat di dalam air. Tingginya 
arus pada dasar mengakibatkan substrat terbawa aliran dan menyebabkan 
kecerahan air berkurang. Wahyuningsih, et al.(2019) menambahkan bahwa 
kecepatan arus dapat menyebabkan tingginya kadar oksigen terlarut. 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 0.5 0.3 0.3



























Hasil pengukuran parameter kecerahan pada hilir Sungai Welang dapat 
dilihat pada gambar 8. 
 
  Gambar 8. Grafik Pengukuran Kecerahan (cm) 
Hasil pengukuran kecerahan pada 3 stasiun ±8,2cm-9,5cm dengan 
kedalaman sungai 2-5 meter. Pengukuran kecerahan tertinggi terdapat pada 
stasiun 3 sampling 2 yaitu dengan rata-rata kecerahan sebesar 9,5 cm. 
Pengukuran kecerahan terendah terdapat pada stasiun 2 sampling 2 yaitu dengan 
rata-rata kecerahan sebesar 8,2 cm. Rinandha, et al.(2018)  Kecerahan yang baik 
untuk perairan berkisar antara 30 – 65 cm untuk mendukung produktifitas 
organisme akuatik. Kecerahan pada perairan di pengaruhi oleh intensitas matahari 
dan padatan yang ada di perairan.  Menurut Siahaan (2011), bahwa kecerahan air 
sungai dipengaruhi oleh banyaknya materi tersuspensi yang semakin ke hilir 
semakin banyak yang terbawa oleh air hujan dari daratan.  
Menurut Mainassy (2017), kecerahan sangat penting bagi perairan karena 
erat kaitannya dengan fotosintesis dan produksi primer di perairan. Nilai kecerahan 
tergolong baik untuk pertumbuhan ikan yaitu lebih dari 0,45 meter. Kecerahan 
kurang dari 100cm termasuk dalam kecerahan tingkat rendah. Kegiatan yang 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 9.3 9.2 8.83
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menghasilkan buangan dapat menyebabkan tingginya TSS sehingga 
menyebabkan nilai kecerahan rendah. Rendahnya kecerahan pada stasiun 2 
dikarenakan terdapat aktivitas nelayan mencuci kupang dan kegiatan para 
nelayan. 
d. Total Suspended Solid 
Hasil pengukuran parameter Total Suspended Solid pada hilir Sungai 
Welang dapat dilihat pada gambar 9 
 
    Gambar 9. Grafik Pengukuran Total Suspended Solid (mg/L) 
 Hasil pengukuran TSS pada stasiun 1 hingga stasiun  3 cukup bervariasi 
berkisar antara 52 mg/L hingga 107 mg/L. Pengukuran TSS tertinggi terdapat pada 
stasiun 3 sampling 1 yaitu dengan rata-rata TSS sebesar 107 mg/L. Pengukuran 
TSS terendah terdapat pada stasiun 1 sampling 2 yaitu dengan rata-rata TSS 
sebesar 52 mg/L. Nilai TSS ketiga stasiun tergolong tinggi melebihi baku mutu 
yang ditetapkan PP No. 22 tahun 2021 untuk kelas II yaitu 50 mg/L untuk kelas II. 
Tinggi rendahnya kadar TSS di dalam perairan dipengaruhi oleh sebaran material 
tersuspensi. Menurut Ma’arif dan Hidayah (2020), TSS terdiri dari lumpur, tanah 
liat, pasir halus, bahan organik, sel mikroorganisme yang berasal dari pengikisan 
tanah oleh air.. Tingginya kadar TSS stasiun 2 mengakibatkan kecerahan pada 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 100 91 107
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stasiun 2 menurun. 
  Kadar TSS yang tinggi pada tiga stasiun dikarenakan lokasi stasiun 
mendekati daerah muara. Menurut Anwar, et al.(2020) Konsentrasi kadar Total 
Suspended Solid banyak terkandung pada daerah hilir. Peningkatan kadar TSS 
menyebabkan kekeruhan yang dapat mengganggu masuknya cahaya. Kekeruhan 
ini selanjutnya mengganggu produktivitas primer. Kadar TSS yang melebihi 100 
mg/L akan menyebabkan kematian pada ikan. Muatan padatan tersuspensi yang 
berinteraksi dengan faktor fisika, kimia, dan biologi perairan akan mengendap 
menjadi sedimen yang dapat menyebabkan terjadinya pendangkalan di ekosistem 
sungai.  
4.3.2 Parameter Kimia  
a. pH 
Hasil pengukuran parameter pH pada hilir Sungai Welang dapat dilihat pada 
gambar 10 
 
Gambar 10. Grafik Pengukuran pH 
Hasil pengukuran pH pada 3 stasiun kurang bervariasi yaitu berkisar 7,4 – 
8,4. Pengukuran pH tertinggi terdapat pada stasiun 2 sampling 1 yaitu dengan rata-
rata pH sebesar 8,4. Pengukuran pH terendah terdapat pada stasiun 3 sampling 1 
yaitu dengan rata-rata pH sebesar 7,4. Nilai pH ketiga stasiun masih sesuai baku 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 7.8 8.4 7.4
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mutu yang ditetapkan PP No.22 Tahun 2021 berkisar antara 6-9. Menurut 
Rukminasari, et al.(2014) tinggi rendahnya kadar pH dipengaruhi oleh fluktuasi 
kadar O2 dan CO2 di perairan. Beberapa biota air dapat bertahan hidup terhadap 
perubahan kadar pH namun beberapa biota juga tidak dapat mentoleransi. Kadar 
pH yang kurang dari 4,8 dan lebih dari 9,2 sudah dianggap tercemar. 
Menurut Yulis (2018), nilai kadar pH dalam perairan mempunyai pengaruh 
besar terhadap organisme perairan sehingga sering digunakan sebagai petunjuk 
untuk mengetahui baik atau buruknya suatu perairan. Nilai pH di bawah 6 
tergolong rendah mengindikasikan perairan asam dan pH diatas 9 tergolong tinggi 
mengindikasikan perairan basa. Nilai pH yang dibawah 6 dan diatas 9 tidak baik 
untuk kehidupan biota akuatik, pada perairan alami pH ±6-9. Perubahan nilai pH 
dapat diakibatkan oleh limbah bunganan industri dan juga rumah tangga.  
b. Oksigen terlarut / Dissolved Oxygen (DO) 
Hasil pengukuran parameter Oksigen Terlarut pada hilir Sungai Welang 
dapat dilihat pada gambar 11. 
 
Gambar 11. Grafik Pengukuran Oksigen Terlarut (mg/L) 
Hasil pengukuran oksigen terlarut pada 3 stasiun ±5,5 – 7,4 mg/L. 
Pengukuran oksigen terlarut paling tinggi terdapat pada stasiun 3 sampling 2 yaitu 
dengan rata-rata oksigen terlarut sebesar 7,4 mg/L. Pengukuran oksigen terlarut 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 5.5 6.6 7.2
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terendah terdapat pada stasiun 1 sampling 1 yaitu dengan rata-rata oksigen 
terlarut sebesar 5,5 mg/L. Pengukuran oksigen terlarut ketiga Stasiun tergolong 
tinggi dan di atas baku mutu yang ditetapkan pada PP No. 22 tahun 2021 yaitu 
sebesar 4 mg/L untuk kelas II.  
Menurut Puspitaningrum, et al.(2012) DO perairan dihasilkan oleh 
fitoplankton yang melakukan fotosintesis. DO air berkurang karena aktivitas 
respirasi oleh biota air serta proses dekomposisi bahan organik. Meningkatnya 
suhu air akibat intensitas cahaya yang masuk ke badan air juga dapat menurunkan 
kadar oksigen terlarut. Meningkatnya suhu air mengkibatkan menurunnya 
kemampuan air dalam mengikat oksigen terlarut. 
c. Chemical Oxygen Demand (COD) 
Hasil pengukuran parameter COD pada hilir Sungai Welang dapat dilihat 
pada gambar 13. 
 
Gambar 12. Grafik Pengukuran Chemical Oxygen Demand (mg/L) 
Hasil pengukuran COD pada 3 stasiun berkisar antara 16,61 – 25,5 mg/L. 
Pengukuran kadar COD tertinggi terdapat pada stasiun 2 sampling 1 yaitu dengan 
rata-rata kadar COD sebesar 25,5 mg/L. Pengukuran kadar COD terendah 
terdapat pada stasiun 1 sampling 2 yaitu dengan rata-rata kadar COD sebesar 
16,61 mg/L. Pengukuran kadar COD pada stasiun 2 sampling 1 melebihi baku 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 21.7 25.5 23.27
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mutu yang ditetapkan pada PP No. 22 tahun 2021 yaitu sebesar 25 mg/L untuk 
kelas II, namun pada stasiun 1 dan 3 masih baik untuk perairan. Fachrurozi, et 
al.(2010) menurunnya kadar COD juga diakibatkan oleh bahan buangan limbah 
sudah teroksidasi dan juga terserap oleh tumbuhan air.  
Kadar COD dalam air dipengaruhi oleh reaksi oksidasi yang terjadi di dalam 
air. Reaksi oksidasi merupakan reaksi penambahan/pengikatan oksigen oleh 
unsur maupun senyawa. Semakin tinggi kadar COD pada perairan maka terdapat 
bahan organik dalam air yang sulit terurai dan lambat dalam proses penghancuran. 
Kenaikan kadar COD juga dapat diakibatkan oleh limbah sampah domestik dari 
pemukiman dan juga limbah dari irigasi persawahan. Kadar COD yang tinggi 
dalam perairan dapat diindikasikan bahwa kualitas air tersebut buruk dikarenakan 
kandungan bahan pencemar di dalamnya dalam jumlah yang besar (Sani, 2006). 
d. Nitrat 
Hasil pengukuran parameter nitrat pada hilir Sungai Welang dapat dilihat 
pada gambar 14. 
 
       Gambar 13. Grafik Pengukuran Nitrat (mg/L) 
Pada grafik diatas menyatakan hasil nilai pengukuran nitrat pada 3 stasiun 
memiliki nilai rata-rata berkisar antara 0,115 mg/L hingga 0,261 mg/L. Pengukuran 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 0.209 0.261 0.247
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kadar nitrat tertinggi terdapat pada stasiun 2 sampling 1 yaitu dengan rata-rata 
kadar nitrat sebesar 0,261 mg/L. Pengukuran kandungan nitrat paling rendah yaitu 
pada stasiun 3 sampling 2 yaitu dengan rata-rata kadar nitrat sebesar 0,115 mg/L. 
Pengukuran kadar nitrat dari ketiga stasiun masih dibawah baku mutu berdasarkan 
pada PP No. 22 tahun 2021 yaitu sebesar 10 mg/L untuk kelas II. Rendahnya 
kadar nitrat tiga stasiun dikarenakan pada waktu pengambilan sampel pada musim 
penghujan dan kondisi sungai banjir.  
Menurut Patty, et al.(2015) Kandungan nitrat tinggi akan menyebabkan 
eutrofikasi yang menyebakan blooming pada perairan mengakibatkan 
terganggunya pada biota air. Rendahnya kadar nitrat juga dipengaruhi karena 
kurangnya masukan dari irigasi pertanian dengan menyumbang banyak kadar 
nitrat. Mustofa (2015), pada perairan oligorofik memiliki kandungan nitrat 0–1 mg/l, 
sedangkan perairan mesotrofik dengan kandungan nitrat 1–5 mg/l, dan perairan 
eutrofik (kandungan nitrat 5-50 mg/l). Hasil pengukuran kadar nitrat pada 3 stasiun 
termasuk ke dalam golongan oligotrofik. 
e. Orthofosfat 
Hasil pengukuran parameter Orthofosfat pada hilir Sungai Welang dapat 
dilihat pada gambar 15. 
 
   Gambar 14. Grafik Pengukuran Orthofosfat (mg/L) 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 0.303 0.267 0.268
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Hasil pengukuran Orthofosfat pada 3 stasiun ±0,158–0,303mg/L. Kadar 
orthofosfat tertinggi terdapat pada stasiun 1 sampling 1 yaitu dengan rata-rata 
kadar Orthofosfat sebesar 0,303 mg/L. Pengukuran kadar Orthofosfat terendah 
terdapat pada stasiun 3 sampling 2 yaitu dengan rata-rata kadar Orthofosfat 
sebesar 0,158 mg/L. Pengukuran kadar Orthofosfat dari ketiga stasiun melebihi 
ambang batas. Menurut Azizah (2017), nilai ambang batas orthofosfat bagi biota 
perairan adalah 0,015 mg/L. Nilai orthofosfat pada stasiun satu naik dikarenakan 
pada stasiun 1 mendapat masukan dari pabrik kulit dan perumahan. 
Menurut Lihawa dan Mahmud (2017), fosfat pada perairan sungai dapat 
berasal dari limbah lahan pertanian hasil dari sisa pemupukan yang masuk melalui 
drainase. Fosfat juga dapat berasal pelet yang terbawa dari instalasi. Pelet yang 
tidak termakan akan ikut menuju irigasi. Kondisi ini berkaitan dengan stasiun 3 
yang memiliki kadar orthofosfat yang cukup tinggi. Stasiun 3 merupakan kawasan 
yang dekat dengan instalasi pembuangan limbah pertambakan. Berdasarkan hal 
tersebut, kadar Orthofosfat pada sungai Welang tergolong eutrofik. 
f. Total Organic Matter (TOM) 
Hasil pengukuran parameter TOM pada hilir Sungai Welang dapat dilihat 
pada gambar 16 
 
     Gambar 15. Grafik Pengukuran Total Organic Matter (mg/L) 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 23.6 20.6 26.54
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Hasil pengukuran kadar TOM pada 3 stasiun ±20,6 – 29,43 mg/L. 
Pengukuran kadar TOM tertinggi yaitu dimiliki oleh stasiun 3 sampling 2 yaitu 
dengan rata-rata kadar TOM sebesar 29,43 mg/L. Pengukuran kadar TOM 
terendah terdapat pada stasiun 2 sampling 1 yaitu dengan rata-rata kadar TOM 
sebesar 20,6 mg/L. Pengukuran kadar TOM dari ketiga stasiun diatas baku mutu 
yang ditetapkan. Menurut Gufron dan Kordi (2010) kandungan TOM yang 
diperbolehkan untuk  organisme di perairan kurang dari 20 mg/L. 
Menurut Kristiawan, et al.(2014) bahan organik total biasanya secara alami 
ditimbulkan dari perairan itu sendiri yaitu dari proses penguraian pelapukan 
maupun dekomposisi buangan limbah karena bakteri terurai yang menjadi zat 
hara. Supriyantini, et al.(2017) menambahkan tingginya kadar TOM dapat 
mengakibatkan kadar oksigen terlarut dalam air menurun. Tingginya kadar TOM 
seiring diikuti dengan menurunnya kadar pH.  
g. Kadmium (Cd) 
Hasil pengukuran parameter kadmium pada hilir Sungai Welang dapat dilihat 
pada gambar 17 
 
         Gambar 16. Grafik Pengukuran Kadmium (mg/L) 
Hasil pengukuran kadar kadmium pada 3 stasiun kurang bervariasi. 
Pengukuran kadar kadmium tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu dengan rata-
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 0 0 0.2
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rata kadar kadmium sebesar 0,2 mg/L. Pengukuran kadar kadmium terendah 
terdapat pada stasiun 1 dan 2 yaitu dengan rata-rata kadar kadmium sangat kecil 
dan tidak terdeteksi. Pengukuran kadar kadmium pada stasiun 3 melebihi baku 
mutu yang ditetapkan pada PP No. 22 tahun 2021 yaitu sebesar 0,01 mg/L untuk 
kelas II. Menurut Effendi (2003), konsentrasi kadmium dalam perairan berjumlah 
tidak banyak serta sulit larut dalam air. 
Menurut Masriadi, et al.(2019) kadar kadmium dapat berasal dari dua 
sumber utama yaitu dari lapisan bumi dan banyaknya aktivitas manusia 
(antropogenik). Logam berat berbahaya bagi perairan dikarenakan akan 
berdampak bagi ikan dan juga manusia. Kadmium banyak digunakan dalam 
industri untuk pembuatan plastik. Banyak pabrik yang membuang limbahnya ke 
dalam sungai. Keadaan ini sesuai dengan Sungai Welang yang mendapatkan 
masukan dari limbah industri tekstil PT Wira JATIM. 
4.3.3 Parameter Biologi 
a. Klorofil  
Hasil pengukuran parameter klorofil pada hilir Sungai Welang dapat dilihat 
pada gambar 18 
 
      Gambar 17. Grafik Pengukuran Klorofil (mg/m3) 
Hasil pengukuran klorofil pada 3 stasiun berkisar antara 1,35 – 3,93 mg/m3. 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Sampling 1 3.35 3.93 2.92
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Pengukuran klorofil tertinggi berada pada stasiun 2 sampling 1 yaitu memiliki rata-
rata kadar klorofil sebesar 3,93 mg/m3. Pengukuran kadar klorofil terendah 
terdapat pada stasiun 1 sampling 2 yaitu dengan rata-rata kadar klorofil sebesar 
1,35 mg/m3. Berdasarkan hal tersebut perairan sungai Welang tergolong 
mesotrofik. Inayati dan Farid (2020), nilai klorofil-a berdasarkan KEPMEN LH No. 
51 Tahun 2004 adalah <15 mg/m3, sehingga disimpulkan klorofil-a pada Sungai 
Welang masih termasuk baik. 
Menurut Wijayanto, et al.(2015) kandungan klorofil-a yang cukup tinggi 
diperairan dipengaruhi oleh nutrien yang terkandung di dalamnya. Kandungan 
fosfat yang cukup tinggi yang melebihi baku mutu akan menyebabkan keadaan 
perairan menjadi subur (eutrofikasi). Keadaan ini dapat menyebabkan terjadinya 
ledakan pertumbuhan plankton secara melimpah apabila ditunjang dengan unsur 
hara lainnya. Semakin banyak kandungan klorofil pada perairan maka akan 
berpangaruh pada produktivitas primer perairan. Tingginya klorofil pada perairan 
dipengaruhi oleh salah satunya adalah arus, karena arus yang bergerak akan 
membawa nutrien dan menyebarkan ke seluruh badan air (Inayati dan Farid, 
2020).  
b. Komposisi dan Kelimpahan Perifiton 
Perifiton berperan dalam produktivitas primer perairan yang menyediakan 
bahan organik dan oksigen bagi biota perairan. Komposisi perifiton yang 
ditemukan pada sampling 1 dan sampling 2 di perairan Sungai Welang dapat 
dilihat pada Lampiran 4 . Pada sampling 1 ditemukan perifiton dari 5 divisi yaitu 
Bacillariophyta, Ochrophyta, Chlorophyta, Cyanophyta, dan Cyanobacteria. 
Ditemukan 13 spesies dari divisi Bacillariophyta yaitu Nitzschia sp, Fragillaria sp, 
Vaucheria sp, Cyclotella sp, Cocconeis sp, Melosira sp, dan Gyrosigma sp, 
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Navicula sp, Amphora sp, Cymatopleura sp, dan Grammatophora sp. Ditemukan 
6 spesies dari divisi Ochrophyta yaitu Neidium sp, Pinnularia sp, Pteroncola sp, 
Diploneis sp, Meridion sp, dan Plagiodiscus sp. Ditemukan 3 spesies dari divisi 
Chlorophyta yaitu Chlorococcum sp, Cosmarium sp, dan Microspora sp. 
Ditemukan 1 spesies dari divisi Cyanophyta yaitu Oscillatoria sp. Ditemukan 1 
spesies dari divisi Cyanobacteria yaitu Microcystis sp.  
Pada sampling 2 ditemukan perifiton dari 5 divisi yaitu Bacillariophyta, 
Ochrophyta, Chlorophyta, Cyanophyta, dan Cyanobacteria. Terdapat 9 spesies 
dari divisi Bacillariophyta diantaranya Nitzschia sp, Cyclotella sp, Cocconeis sp, 
Melosira sp, dan Gyrosigma sp, Navicula sp, Amphora sp, dan Grammatophora 
sp. Divisi Ochrophyta terdapat 4 spesies yaitu Neidium sp, Pinnularia sp, 
Pteroncola sp, dan Plagiodiscus sp. Divisi Chlorophyta hanya terdapat 1 spesies 
yaitu Chlorococcum sp. sedangkan 2 spesies lainnya dari divisi Cyanophyta yaitu 
Oscillatoria sp. dan divisi Cyanobacteria yaitu Microcystis sp.  
Perifiton yang paling banyak ditemukan pada sungai Welang adalah dari 
divisi Bacillariophyta yaitu Navicula sp dan Nitzschia sp. Kumalasari, et al.(2015) 
perifiton paling banyak dijumpai pada perairan tawar adalah divisi Bacillariophyta. 
Bacillariophyta banyak ditemukan karena spesies dari divisi ini sangat toleransi 
dan bisa beradaptasi dengan perubahan lingkungan seperti pH, suhu dan kadar 
oksigen terlarut. Bacillariophyceae dapat bertahan hidup dengan cara 




  Gambar 18. Grafik Kelimpahan Perifiton (sel/cm2) 
Data kelimpahan perifiton dapat dilihat pada Lampiran 4. Kelimpahan 
perifiton di sungai Welang ±4.988 sel/cm2 – 16.936 sel/cm2. Tingginya kelimpahan 
pada stasiun 3 dikarenakan banyaknya unsur hara yang tersedia akibat 
pembuangan limbah pertambakan. Selain itu, kecerahan pada stasiun 3 cukup 
tinggi dibandingkan stasiun yang lain. Menurut Sibarani, et al.(2020) intensitas 
cahaya matahari dan ketersediaan unsur hara/nutrien (N dan P) sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan perifiton. Pada saat unsur hara 
tersedia dalam perairan, dan masuknya cahaya matahari pada perairan terjadi 
kelimpahan perifiton pada permukaan air dikarenakan intensitas cahaya matahari 
lebih besar dibandingkan pada kolom air.  
Divisi Bacillariophyta lebih mendominasi dan banyak ditemukan pada 
penelitian ini. Menurut Harmoko dan Krisnawati (2018), divisi Bacillariophyta atau 
biasa disebut diatom hidup pada air tawar dan laut, uniseluler, dan berkoloni. 
Dalam perairan diatom berperan sebagai penyedia bahan organik dan oksigen 
terlarut. Diatom  terdapat alat untuk menempel pada substrat yang cukup kuat. 
Cangkang diatom terdiri dari silika yang sulit hancur sehingga dapat bertahan pada 
kondisi yang kurang baik, sehingga diatom dapat dijadikan penentuan tingkat 
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c. Indeks Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman pada Sungai Welang, Pasuruan, Jawa timur dapat 
dilihat pada Lampiran . Hasil Indeks keanekaragaman pada 3 stasiun di Sungai 
Welang dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Indeks Keanekaragaman 
Stasiun Sampling 1 Sampling 2 
1 1.9312425 1.8968061 
2 2.3947887 2.2180549 
3 2.4995878 2.3265619 
Nilai indeks keanekaragaman memiiki nilai berkisar 1,896 – 2,499. Indeks 
keanekaragaman perifiton pada Sungai Welang menunjukan nilai yang cukup baik, 
dimana keanekaragaman perifiton pada Sungai Welang tergolong sedang. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Sugiarto, et al.(2021) keanekaragaman rendah yaitu 
nilai indeks kurang dari satu, keanekaragaman sedang nilai indeks antara satu 
hingga tiga dan keanekaragaman tinggi nilai indeks lebih dari tiga. 
Menurut Mahfuz, et al.(2013) keanekaragaman komunitas pada suatu 
ekosistem tergantung terhadap kondisi lingkungan.  Indeks keanekaragaman 
perifiton tergolong sedang mengindikasikan bahwa jumlah perifiton yang 
ditemukan menunjukkan keanekaragaman yang beragam dan memiliki kestabilan 
komunitas yang sedang. Keanekaragaman perifiton sedang menunjukkan bahwa 
beberapa spesies memiliki kemampuan toleransi terhadap lingkungan, sehingga 
produktivitas perairan cukup tinggi (Patmawati et al., 2018). 
d. Kelimpahan Relatif  




• Stasiun 1  
Nilai kelimpahan relatif pada stasiun 1 dapat dilihat pada gambar 20. 
 
Gambar 19. Kelimpahan Relatif Stasiun 1 
Gambar di atas menunjukkan stasiun satu pada pengambilan sampel 
sampling 1 dan sampling 2. Nilai kelimpahan relatif tertinggi sampling 1 adalah 
pada divisi Bacillariophyta yaitu 67,44. Nilai kelimpahan relatif terendah sampling 
2 adalah pada divisi Chlorophyta yaitu 2,33. Pada sampling 2 tertinggi yaitu 
Bacillariophyta sebesar 67,8. Nilai kelimpahan relatif terendah sampling 2 adalah 
pada divisi Chlorophyta yaitu 3,39. 
• Stasiun 2  
Nilai kelimpahan relatif pada stasiun 2 dapat dilihat pada gambar 21 
 
Gambar 20. Kelimpahan Relatif Stasiun 2 
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Gambar di atas menunjukkan stasiun kedua pada pengambilan sampel 
sampling 1 dan sampling 2. Nilai kelimpahan relatif tertinggi sampling 1 adalah 
pada divisi Bacillariophyta yaitu 61,64. Nilai kelimpahan relatif terendah sampling 
1 adalah pada divisi Cyanobacteria yaitu 2,74. Pada sampling 2 tertinggi yaitu 
Bacillariophyta sebesar 65,22. Nilai kelimpahan relatif terendah sampling 2 pada 
divisi Cyanobacteria yaitu 2,17. 
• Stasiun 3 
Nilai kelimpahan relatif pada stasiun 3 dapat dilihat pada gambar 22. 
 
Gambar 21. Kelimpahan Relatif Stasiun 3 
Gambar di atas menunjukkan stasiun ketiga pada pengambilan sampel 
sampling 1 dan sampling 2. Nilai kelimpahan relatif tertinggi sampling 1 adalah 
pada divisi Bacillariophyta yaitu 63,25. Nilai kelimpahan relatif terendah sampling 
1 adalah pada divisi Cyanobacteria yaitu 2,56. Pada sampling 2 tertinggi yaitu 
Bacillariophyta sebesar 61,64. Nilai kelimpahan relatif terendah sampling 2 adalah 
pada divisi Cyanophyta yaitu 3,42. 
Menurut Febriana, et al.(2016) kelimpahan relatif yang besar pada kelas 
Bacillariophyta karena spesies dari kelas ini toleran terhadap kondisi kualitas air, 
sehingga dapat berkembangbiak dengan cepat. Keberadaan Bacillariophyta dapat 
digunakan sebagai indikator kualitas air. Sebagai contoh spesies Navicula dan 
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Nitzschia merupakan indikator pencemaran pada daerah tertentu.  
e. Indeks Keseragaman 
Perhitungan Indeks keseragaman pada Sungai Welang, Pasuruan, Jawa 
timur dapat dilihat pada Lampiran . Hasil Indeks keseragaman pada 3 stasiun di 
Sungai Welang dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Hasil Indeks Keseragaman 
Stasiun Sampling 1 Sampling 2 
1 1.2373264 0.6507709 
2 1.3113684 1.1144206 
3 1.2277718 1.1390869 
 
Pada tabel 4 menunjukkan nilai keseragaman yang terdapat pada Sungai 
Welang di 3 stasiun dan telah dilakukan 2x sampling. Nilai indeks keseragaman 
berkisar antara 0,650 - 1,311. Indeks keseragaman perifiton pada Sungai Welang 
menunjukkan kategori nilai yang sangat baik, dimana keseragaman perifiton pada 
Sungai Welang tergolong tinggi. Berdasarkan pernyataan Pratama, et al.(2017) 
Dengan kriteria nilai E (indeks keseragaman Evenness) keseragaman rendah 
apabila nilai keseragaman <0.4, keseragaman sedang apabilai nilai keseragaman 
0.4 hingga 0.6 dan keseragaman tinggi apabila nilai keseragaman di atas 0.6.  
Menurut Nailah dan Rosada (2018), indeks keseragaman/kemerataan yang 
rendah dapat diakibatkan oleh rendahnya tingkat keanekaragaman dan tingginya 
tingkat dominansi. Nilai tingkat keseragaman tinggi mengindikasikan bahwa 
perairan tersebut tidak ada dominansi spesies perifiton. Atmawati et al. (2015) 
menambahkan perairan dengan keseragaman organisme yang tinggi berarti 




f. Indeks Dominansi 
Perhitungan Indeks Dominansi Sungai Welang dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Indeks Dominansi 
Stasiun Sampling 1 Sampling 2 
 
1 0.1877 0.1853 
 
2 0.1221 0.1434 
 
3 0.106 0.1157 
 
 
Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa nilai dominansi perifiton pada Sungai 
Welang di 3 stasiun sebanyak 2x sampling. Nilai indeks dominansi ±0,106-0,1877. 
Indeks dominansi perifiton di Sungai Welang menunjukan nilai kecil, dimana 
dominansi perifiton pada Sungai Welang tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Suhartani et al. (2017) kategori dominansi rendah apabila nilai indeks 
antara 0 hingga 0.5, kategori dominansi sedang apabila nilai indeks antara 0.5 
hingga 0.75, dan dapat dikatakan dalam kategori dominansi tinggi apabila nilai 
indeks antara 0.75 hingga 1.0. 
Menurut Nasria, et al.(2016) hasil indeks dominansi apabila nilai mendekati 
1 maka terjadi dominansi spesies tertentu pada komunitas tersebut. Nilai indeks 
dominansi mendekati 0 maka tidak terjadi dominansi yang ekstrim suatu spesies 
pada komunitas tersebut. Torang, et al.(2020) menambahkan rendahnya 
dominansi diakibatkan oleh gangguan seperti suhu dan cahaya matahari. Hal ini 
mengakibatkan tidak adanya dominansi spesies tertentu yang mengendalikan 
komunitas.  
4.4 Analisis Indeks Storet 
Hasil perhitungan Indeks Storet pada 3 stasiun di Sungai Welang, Pasuruan, 
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Jawa timur dapat dilihat pada Tabel  
• Stasiun 1 
Nilai Indeks Storet kualitas air pada stasiun 1 dapat dilihat pada Tabel 6 
Tabel 6. Hasil Indeks Storet Stasiun 1 
No Parameter Satuan Baku mutu 
Hasil Pengukuran  Jumlah 




  Fisika   
1 Suhu C Deviasi 3 27,7 0 28,6 -1 28,15 -3 -4 
2 TSS mg/l 50 52 -1 100 -1 76 -3 -5 
  Kimia   
3 pH   6-9 7,8 0 8,1 0 8 0 0 
4 DO mg/l 4 5,5 0 6,1 0 5,8 0 0 
5 COD mg/l 25 16,61 0 21,74 0 19,18 0 0 
6 Nitrat mg/l 10 0,198 0 0,209 0 0,2 0 0 
7 Kadmium mg/l 0.01 0 0 0 0 0 0 0 
  Total Skor                 -9 
         TOTAL -9 
 
Baku Mutu yang digunakan adalah PP No. 22 Tahun 2021 Kelas II. Tabel  
menunjukan nilai indeks Storet kualitas air dari Sungai Welang di stasiun 1 pada 
2x sampling. Nilai indeks Storet kualitas air Sungai Welang stasiun 1 yaitu -9, 
sehingga kondisi kualitas air Sungai Welang stasiun 1 tergolong dalam kelas B 
yaitu kategori baik (Tercemar Ringan). 
• Stasiun 2 
Nilai Indeks Storet kualitas air pada stasiun 2 dapat dilihat pada Tabel 7 
Tabel 7. Hasil Indeks Storet Stasiun 2 
No Parameter Satuan 
Baku 
mutu 
Hasil Pengukuran  Jumlah 







1 Suhu C Deviasi 3 27,9 0 28,9 -1 28,4 -3 -4 




3 pH   6-9 7,7 0 7,9 0 7,8 0 0 
4 DO mg/l 4 6,6 0 7,2 0 6,9 0 0 
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5 COD mg/l 25 18,69 0 25,54 -2 22,1 0 -2 
6 Nitrat mg/l 10 0,182 0 0,261 0 0,222 0 0 
7 Kadmium mg/l 0.01 0 0 0 0 0 0 0 
  Total Skor                 -11 
                  TOTAL -11 
Baku mutu dalam tabel yaitu menggunakan PP No. 22 Tahun 2021 Kelas II. 
Tabel  menunjukan nilai indeks Storet kualitas air dari Sungai Welang di stasiun 2 
pada 2x sampling. Nilai indeks Storet Sungai Welang stasiun 2 yaitu -11, sehingga 
kondisi kualitas air Sungai Welang stasiun 2 tergolong dalam kelas C yaitu kategori 
sedang (Tercemar Sedang). 
• Stasiun 3 
Nilai Indeks Storet kualitas air pada stasiun 3 dapat dilihat pada Tabel 8 
Tabel 8. Hasil Indeks Storet Stasiun 3 
No. Parameter Satuan 
Baku 
mutu 
Hasil Pengukuran  Jumlah 







Suhu C Deviasi 3 26.7 0 27,6 0 27 0 0 
2 
TSS mg/l 50 71 -1 107 -1 89 -3 -5 
 
Kimia   
3 
pH   6-9 7.4 0 7.6 0 7.5 0 0 
4 
DO mg/l 4 7.2 0 7.4 0 7 0 0 
5 
COD mg/l 25 19.16 0 23.273 0 21.2 0 0 
6 
Nitrat mg/l 10 0.115 0 0.247 0 0.181 0 0 
7 
Kadmium mg/l 0.01 0 0 0.2 -2 0.1 -6 -8 
 
Total Skor                 -13 
 
        TOTAL -13 
 
Landasan baku mutu yang sama juga digunakan pada stasiun 3 yaitu PP 
No. 22 Tahun 2021 Kelas II. Tabel  menunjukan nilai indeks Storet kualitas air dari 
Sungai Welang di stasiun 3 pada 2x sampling. Nilai indeks Storet Sungai Welang 
stasiun 3 yaitu -13, sehingga kondisi kualitas air Sungai Welang stasiun 2 
tergolong dalam kelas C yaitu kategori sedang (Tercemar Sedang). 
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Berdasarkan analisa kualitas air menggunakan indeks storet bahwa kondisi 
kualitas air Sungai Welang sudah tercemar sedang. Hal ini karena Sungai Welang 
mendapatkan masukan limbah dari pabrik tekstil, limbah domestik, limbah 
pertanian dan juga limbah pertambakan. Tercemarnya Sungai Welang akan 
mengakibatkan dampak buruk bagi biota yang di dalamnya dan juga akan 
berdampak bagi masyarakat sekitar. Menurut Pratiwi (2010), terjadinya 
pencemaran air khususnya di sungai dapat mengakibatkan terganggu biota yang 
ada di dalam sungai. Masalah pencemaran menimbulkan berbagai akibat, baik 
biologi, fisika, dan kimia. Akibat biologi terlihat jelas seperti terjadinya kematian 
biota, kelainan struktural maupun fungsional ke arah abnormal. Akibat kelainan 
fisiologi seperti terganggunya metabolisme, dan koordinasi saraf dan respirasi.  
4.5 Analisis Kondisi Ikan Keting 
4.5.1 Hubungan Panjang Berat Ikan Keting 
Pengukuran panjang ikan dilakukan menggunakan alat ukur mistar, 
sedangkan bobot ikan ditimbang menggunakan timbangan digital. Sampel ikan 
keting sebanyak 36 ekor, dengan setiap stasiunnya diambil 12 sampel ikan. Hasil 
analisa hubungan panjang berat pada ketiga stasiun terdapat di Lampiran 7. 
 
Gambar 22. Grafik Hubungan Panjang Berat Stasiun 1 



















Hubungan Panjang Berat Ikan Keting Stasiun 1
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tersebut mengindikasikan bahwa ikan keting termasuk ke dalam golongan 
allometrik negative. Nilai korelasi (r) ikan keting pada stasiun 1 sebesar 0,7449161.  
 
Gambar 23. Grafik Hubungan Panjang Berat Stasiun 2 
 
Hasil pengukuran ikan memiliki nilai b sebesar 2,0355. Berdasarkan hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa ikan keting termasuk ke dalam golongan 
allometrik negatif. Nilai korelasi (r) ikan keting pada stasiun 2 sebesar 0,915751.  
 
Gambar 24. Grafik Hubungan Panjang Berat Stasiun 3 
Hasil pengukuran ikan memiliki nilai b sebesar 1,9632. Berdasarkan hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa ikan keting termasuk ke dalam golongan 
allometrik negatif. Nilai korelasi (r) ikan keting pada stasiun 3 sebesar 0,819268. 







































Hubungan Panjang Berat Ikan Keting Stasiun 3
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ikan. Pada penelitian Ginting, et al.(2014) di Oxbow Desa Buluh Cina memiliki nilai 
b pada ikan betina sebesar 2,968 mendekati 3 yang mengindikasikan ikan 
tergolong dalam isometrik. Sedangkan pada ikan jantan memiliki nilai b sebesar 
3,092 artinya ikan ingir-ingir (Mystus nigriceps) jantan memiliki tergolong ke dalam 
allometrik negatif mengindikasikan berat lebih cepat dari panjangnya.  
Selain pola pertumbuhan ikan, faktor kondisi adalah bagian dari parameter 
pertumbuhan. Hasil faktor kondisi ikan keting pada stasiun 1 hingga stasiun 3 
dapat dilihat pada gambar 26. 
Gambar 25. Faktor Kondisi Ikan Keting 
Nilai faktor kondisi ikan keting berkisar antara 1,009 – 1,017. Nilai tersebut 
menjelaskan bahwa kondisi ikan keting di Sungai Welang memiliki badan agak 
gemuk. Berdasarkan pendapat Effendie (1997), nilai faktor kondisi (K) pada ikan 
yang berbadan agak pipih atau compressed berkisar antara 2,0 - 4,0 sedangkan 
pada ikan yang kurang pipih atau fusiform berkisar antara 1,0 - 3,0. Pada penelitian 
Heltonika (2009), nilai faktor kondisi ikan senggaringan (Mystus nigriceps) memiliki 
rata-rata berkisar antara 0,6925 – 0,8264 hal ini termasuk ikan memiliki badan 
yang pipih. Ketersediaan pakan merupakan faktor yang mempengaruhi faktor 





















BAB V.KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Hilir Sungai Welang, 
Pasuruan, Jawa Timur maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil analisis kualitas air pada Sungai Welang: Pada stasiun 1 kecerahan 
rendah karena Total Suspended Solid tinggi, Orthofosfat dan  Total Organik 
Matter tinggi,dikarenakan pada Stasiun 1 mendapat masukan dari limbah 
pabrik, limbah rumah tangga serta terdapat aktivitas pengerukan sungai. 
Pada Stasiun 2 kecerahan rendah karena Total Suspended Solid  tinggi,  dan 
juga nilai COD, orthofosat dan TOM tinggi, dikarenakan pada stasiun 2 
terdapat aktivitas para nelayan dan berdekatan dengan dermaga nelayan 
serta mendapat masukan dari irigasi pertanian. Pada stasiun 3 kecerahan 
rendah karena Total Suspended Solid tinggi dan juga nilai Biological Oxygen 
Demand, orthofosfat tinggi, dikarenakan pada stasiun 3 berada di dekat 
instalasi pembungan dari pertambakan. Tingginya kadar Kadmium terdapat 
di stasiun 3 hal ini disebabkan oleh letak stasiun 3 berada dekat dengan 
muara sungai yang menerima banyak masukan dari daerah hulu dan hilir. 
Nilai klorofil berkisar antara 1,35 – 3,93 mg/m3 dalam hal ini perairan Welang 
termasuk kedalam oligotrofik, Nilai indeks keanekaragaman perifiton pada 
sungai Welang sebagai parameter biologi memiliki nilai berkisar antara 1,896 
– 2,499. menunjukan nilai tergolong sedang. mengindikasikan bahwa jumlah 
perifiton yang ditemukan menunjukkan keanekaragaman yang beragam dan 
memiliki kestabilan komunitas yang sedang dan didukung nilai kadar 
Orthofosfat pada 3 stasiun cukup tinggi. Nilai indeks storet stasiun 1 
tergolong tercemar ringan, serta stasiun 2 dan 3 tergolong tercemar sedang. 
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2. Kondisi ikan keting yang ditemukan pada stasiun 1 hingga stasiun 3 
menunjukkan bahwa ikan keting termasuk ke dalam allometrik negatif 
dimana pertumbuhan bobot ikan lebih lambat dibandingkan dengan 
pertumbuhan panjangnya. Faktor kondisi ikan keting stasiun 1 hingga 
stasiun 3 berkisar antara 1,009 – 1,017 mengindikasikan bahwa kondisi ikan 
keting di Sungai Welang memiliki badan agak gemuk. 
5.2  Saran 
Dari semua rangkaian penelitian, saran yang dapat diberikan adalah dengan 
dilakukannya pengamatan lebih lanjut dengan cakupan lokasi penelitian yang lebih 
luas agar kualitas air Sungai Welang dapat diduga secara lebih akurat. Seluruh 
elemen masyarakat dan pihak-pihak yang terkait dengan Sungai Welang 
diharapkan selalu berusaha menjaga kondisi sungai. Selain itu dapat juga 
mengedukasi kepada masyarakat sekitar tentang pelarangan pembuangan limbah 
berbahaya langsung ke sungai, dan juga sebagai peringatan bagi industri pabrik 
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Lampiran 1. Alat dan bahan 
Parameter Satuan Alat Bahan 
Parameter Fisika 
Suhu 0C 1. DO meter 1. Tisu 
2. Aquades 
3. Air sampel 
Kecepatan Arus m/s 1. Current meter  
Kecerahan  cm  1. Secchi disk  
Total Suspended 
Solid 
mg/L 1. Desikator 
2. Oven pengaduk 
magnetic 
3. Timbangan analitik 
4. Pipet volume 
5. Gelas ukur 
6. Nampan aluminium 
7. Cawan porselen 
8. Penjepit 
9. Kaca arloji 
10. Pompa vacuum 
1. Kertas saring 
2. Alufo 
3. Aquades 
4. Air sampel 
Parameter Kimia 
pH - 1. pH meter 1. Tisu 
2. Air sampel 
3. Aquades 
Oksigen Terlarut mg/L 1. DO meter 1. Air sampel 
2. Aquades 
COD mg/L 1. Tabung erlenmeyer 
250 ml 
2. Hot plate 
1. Air sampel 
2. Larutan K2Cr2O7 
3. Asam sulfat 
4. Aquades 
5. Indikator feroin 
6. Larutas FAS 
Nitrat mg/l 1. Hot plate 
2. Gelas ukur 25 ml 
3. Cawan porselen 
4. Pipet tetes 
1. Air sampel 





5. Pipet volume 10 ml 
6. Bola hisap 
7. Cuvet 
8. Rak cuvet 
9. Washing bottle 
10. Spatula 
11. Spektofotometer 
12. Kertas saring 
4. Aquades 
 
Orthofosfat mg/l 1. Tabung erlenmeyer 
2. Tabung reaksi (kecil) 
3. Pipet tetes 
4. Gelas ukur 50 ml 
5. Cuvet 
6. Rak cuvet 
7. Kertas saring 
8. Spektofotometer 
1. air sampel 
2. ammonium 
molybdate 
3. larutan SnCl2 
 
TOM mg/l 1. Erlenmeyer 
2. Pipet Volume 
3. Hot Plate 
 





Kadmium mg/L 1. Pipet volume 25 ml 
2. Beaker glass 50 ml 
3. Kompor listrik 
4. Labu ukur 25 ml 
5. Mesin AAS 




Klorofil mg/m3 1. Vakum 
2. Pipet tetes 
3. Mortal pestle 
4. tabung reaksi 
5. sentrifugasi 
1. Air sampel 
2. filter milipore 
3. magnesium 
karbonat 
4. aseton 90% 
Pengambilan 
sampel Perifiton 
 1. sikat gigi 
2. Nampan 
3. Botol sampel 




 1. Mikroskop binokuler 
2. Objek glass 
3. Cover glass 
4. Nampan 
5. Washing bottle 
6. Pipet tetes 
7. Buku identifikasi 
1. Air sampel perifiton 
2. Aquades 





 1. Penggaris 
2. Timbangan digital 
1. Sampel Ikan 
TKG  1. Pisau bedah 1. Sampel Ikan 
Pengamatan isi 
lambung 
 1. Mikroskop binokuler 
2. Objek glass 
3. Cover glass 
4. Nampan 
5. Washing bottle 
6. Pipet tetes 
7. Buku identifikasi 








































Lampiran 2. Peta Stasiun Pengambilan Sampel 
 
 
Jarak Antar Stasiun 
Stasiun 1 – Stasiun 2 : 0,494 km 

























Divisi : Chrysopyta 
Class :Bacillariophyceae 
Ordo : Pennales 
Family : Naviculaceae 
Genus : Gyrosigma 





Divisi : Chrysophyta  
Class :Bacillariophyceae  
Ordo : Bacillariales  
Family : Bacillariaceae  
Genus : Nitzschia 






Kingdom : Plantae  
Phylum : Bacillariophyta  
Kelas :Bacillariophyceae  
Ordo : Naviculales  
Family : Naviculaceae  
Genus : Navicula 





Kingdom : Protista  
Divisio : Bacillariophyta  
Kelas :Bacillariophyceae  
Ordo : thalassiophysales 
Famili : Catenulaceae  
Genus : Amphora 






Pembesaran 40x10 (Wikipedia, 2021) 
Kingdom : Plantae  
Phylum : Bacillariophyta  
Kelas :Bacillariophyceae  
Ordo : Pennales  
Family : Surirellaceae  
Genus : Cymatopleura 






Division : Ochrophyta  
Class :Bacillariophyceae 
Order : Naviculales  
Family : Neidiaceae  
Genus : Neidium 






Division : Ochrophyta  
Class :Bacillariophyceae 
Order : Naviculales  
Family : Pinnulariaceae  
Genus : Pinnularia 






Divisi : Chrysophyta  
Class :Bacillariophyceae  
Ordo : Centrales  
Family :Coscinodiacaceae  
Genus : Melosira 







Kingdom : Plantae  
Phylum : Bacillariophyta  
Kelas : Bacillariophyceae  
Ordo : Rhabdonematales 
Genus : Grammatophora 





Pembesaran 40x10 (unh.edu, 2021) 
Kingdom : Protista  
Divisi : Chrysophyta  
Kelas : Xanthophyceae  
Ordo : Siphonales  
Famili : Vaucheriaceae  
Genus :Vaucheria 






Division : Chrysophyta  
Class : Bacillariophyceae 
Order : Centrales  
Family :Coscinodiscaceae 
Genus : Cyclotella 






Divisi : Chrysophyta  
Class : Bacillariophyceae  
Ordo : Pennales  
Family : Achnanthaceae 
Genus : Cocconeis 





Division : Ochrophyta  
Class : Bacillariophyceae 
Order : Naviculales  
Family : Diploneidaceae 
Genus : Diploneis 






Pembesaran 40x10 (naturalhistory, 2021) 
Division : Ochrophyta  
Class : Bacillariophyceae 
Order : Fragilariales  
Family : Fragilariaceae  
Genus : Meridion 






Filum : Ochrophyta  
Class : Bacillariophyceae 
Order : Surirellales  
Family : Surirellaceae  
Genus : Plagiodiscus 





Divisi : Chlorophyta  
Class : Chlorophyceae  
Ordo : Chlorocales  
Family : Chlorocaceae  
Genus : Chlorococcum 







Divisio : Chlorophyta  
Klas : Chlorophyceae  
Ordo : Ulotrichales  
Subordo : Ulotrichineae  
Famili : Microsporaceae 
Genus : Microspora 







Kingdom : Plantae  
Phylum : Chyanophyta  
Kelas : Chyanophyceae  
Ordo : Oscillatoriales  
Family : Oscillatoriaceae 
Genus : Oscillatoria 
Spesies : Oscillatoria sp 
Cyanobacteria  
 
Pembesaran 40x10 (wikipedia, 2021) 
Filum : Cyanobacteria  
Kelas : Cyanophyceae  
Ordo : Choroococcales  
Famili : Microcystaceae  
Genus : Microcystis 





















Lampiran 4. Komposisi  dan Kelimpahan Perifiton Perairan 
Divisi Genus 
Sampling 1 Sampling 2 
S1 S2 S3 S1 S2 S3 
Bacillariophyta  
Fragillaria             
Vaucheria             
Cyclotella             
Cocconeis             
Melosira             
Gyrosigma              
Nitzschia             
Navicula             
Amphora             
Cymatopleura             
Grammatophora             
Ochrophyta  
Neidium             
Pinnularia             
Pteroncola             
Diploneis             
Meridion             
Plagiodiscus             
Chlorophyta 
Chlorococcum             
Cosmarium             
Microspora             
Cyanophyta Oscillatoria             
Cyanobacteria Microcystis             
 









1 4988 6844 
2 9280 10672 













Divisi Genus ni 
N 
(sel/cm2) Pi  Ln Pi H' H max E D 
Bacillariophyta  
Nitzschia 10 1160 0.233 -1.459 0.339 1.946 0.174 0.054 
Fragillaria 2 232 0.047 -3.068 0.143 1.946 0.073 0.002 
Cyclotella 1 116 0.023 -3.761 0.087 1.946 0.045 0.001 
Cocconeis 1 116 0.023 -3.761 0.087 1.946 0.045 0.001 
Melosira 1 116 0.023 -3.761 0.087 1.946 0.045 0.001 
Navicula 12 1392 0.279 -1.276 0.356 1.946 0.183 0.078 
Amphora 2 232 0.047 -3.068 0.143 1.946 0.073 0.002 
Ochrophyta  
Neidium 1 116 0.023 -3.761 0.087 0.693 0.126 0.001 
Pinnularia 9 1044 0.209 -1.564 0.327 0.693 0.472 0.044 
Chlorophyta Chlorococcum 1 116 0.023 -3.761 0.087 0.000 0.000 0.001 
Cyanophyta Oscillatoria 3 348 0.070 -2.663 0.186 0.000 0.000 0.005 




Nitzschia 14 1624 0.175 -1.743 0.305 2.197 0.139 0.031 
Cyclotella 2 232 0.025 -3.689 0.092 2.197 0.042 0.001 
Cocconeis 2 232 0.025 -3.689 0.092 2.197 0.042 0.001 
Melosira 1 116 0.013 -4.382 0.055 2.197 0.025 0.000 
Gyrosigma  2 232 0.025 -3.689 0.092 2.197 0.042 0.001 
Navicula 17 1972 0.213 -1.549 0.329 2.197 0.150 0.045 
Amphora 9 1044 0.113 -2.185 0.246 2.197 0.112 0.013 
Cymatopleura 3 348 0.038 -3.283 0.123 2.197 0.056 0.001 




Neidium 3 348 0.038 -3.283 0.123 1.386 0.089 0.001 
Pinnularia 12 1392 0.150 -1.897 0.285 1.386 0.205 0.023 
Meridion 1 116 0.013 -4.382 0.055 1.386 0.040 0.000 
Plagiodiscus 3 348 0.038 -3.283 0.123 1.386 0.089 0.001 
Chlorophyta 
Chlorococcum 3 348 0.038 -3.283 0.123 0.693 0.178 0.001 
Microspora 1 116 0.013 -4.382 0.055 0.693 0.079 0.000 
Cyanophyta Oscillatori 4 464 0.050 -2.996 0.150 0.000 0.000 0.003 
Cyanobacteria Microcystis 2 232 0.025 -3.689 0.092 0.000 0.000 0.001 




Nitzschia 18 2088 0.154 -1.872 0.288 2.303 0.125 0.024 
Vaucheria 1 116 0.009 -4.762 0.041 2.303 0.018 0.000 
Cyclotella 5 580 0.043 -3.153 0.135 2.303 0.059 0.002 
Cocconeis 3 348 0.026 -3.664 0.094 2.303 0.041 0.001 
Melosira 1 116 0.009 -4.762 0.041 2.303 0.018 0.000 
Gyrosigma  4 464 0.034 -3.376 0.115 2.303 0.050 0.001 
Navicula 21 2436 0.179 -1.718 0.308 2.303 0.134 0.032 
Amphora 16 1856 0.137 -1.990 0.272 2.303 0.118 0.019 
Cymatopleura 3 348 0.026 -3.664 0.094 2.303 0.041 0.001 
Grammatophora 2 232 0.017 -4.069 0.070 2.303 0.030 0.000 
Ochrophyta  
Neidium 5 580 0.043 -3.153 0.135 1.609 0.084 0.002 
Pinnularia 15 1740 0.128 -2.054 0.263 1.609 0.164 0.016 
Pteroncola 4 464 0.034 -3.376 0.115 1.609 0.072 0.001 
Diploneis 1 116 0.009 -4.762 0.041 1.609 0.025 0.000 
Plagiodiscus 1 116 0.009 -4.762 0.041 1.609 0.025 0.000 
Chlorophyta Chlorococcum 4 464 0.034 -3.376 0.115 0.693 0.167 0.001 
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Cosmarium 1 116 0.009 -4.762 0.041 0.693 0.059 0.000 
Cyanophyta Oscillatori 9 1044 0.077 -2.565 0.197 0.000 0.000 0.006 
Cyanobacteria Microcystis 3 348 0.026 -3.664 0.094 0.000 0.000 0.001 





Divisi Genus ni 
N 
(sel/cm2) Pi  Ln Pi H' H max E D 
Bacillariophyta  
Nitzschia 14 1624 0.237 -1.438 0.341 1.946 0.175 0.056 
Cyclotella 2 232 0.034 -3.384 0.115 1.946 0.059 0.001 
Cocconeis 2 232 0.034 -3.384 0.115 1.946 0.059 0.001 
Melosira 1 116 0.017 -4.078 0.069 1.946 0.036 0.000 
Navicula 15 1740 0.254 -1.369 0.348 1.946 0.179 0.065 
Amphora 5 580 0.085 -2.468 0.209 1.946 0.107 0.007 
Grammatophora 1 116 0.017 -4.078 0.069 1.946 0.036 0.000 
Ochrophyta  Pinnularia 13 1508 0.220 -1.513 0.333 0.000 0.000 0.049 
Chlorophyta Chlorococcum 2 232 0.034 -3.384 0.115 0.000 0.000 0.001 
Cyanophyta Oscillatori 4 464 0.068 -2.691 0.182 0.000 0.000 0.005 




Nitzschia 19 2204 0.207 -1.577 0.326 2.079 0.157 0.043 
Cyclotella 2 232 0.022 -3.829 0.083 2.079 0.040 0.000 
Cocconeis 2 232 0.022 -3.829 0.083 2.079 0.040 0.000 
Melosira 1 116 0.011 -4.522 0.049 2.079 0.024 0.000 
Gyrosigma  3 348 0.033 -3.423 0.112 2.079 0.054 0.001 
Navicula 22 2552 0.239 -1.431 0.342 2.079 0.165 0.057 
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Amphora 9 1044 0.098 -2.325 0.227 2.079 0.109 0.010 
Grammatophora 2 232 0.022 -3.829 0.083 2.079 0.040 0.000 
Ochrophyta  
Neidium 4 464 0.043 -3.135 0.136 1.099 0.124 0.002 
Pinnularia 14 1624 0.152 -1.883 0.287 1.099 0.261 0.023 
Plagiodiscus 3 348 0.033 -3.423 0.112 1.099 0.102 0.001 
Chlorophyta Chlorococcum 4 464 0.043 -3.135 0.136 0.000 0.000 0.002 
Cyanophyta Oscillatori 5 580 0.054 -2.912 0.158 0.000 0.000 0.003 
Cyanobacteria Microcystis 2 232 0.022 -3.829 0.083 0.000 0.000 0.000 




Nitzschia 24 2784 0.164 -1.806 0.297 1.946 0.153 0.027 
Cyclotella 7 812 0.048 -3.038 0.146 1.946 0.075 0.002 
Cocconeis 4 464 0.027 -3.597 0.099 1.946 0.051 0.001 
Gyrosigma  4 464 0.027 -3.597 0.099 1.946 0.051 0.001 
Navicula 27 3132 0.185 -1.688 0.312 1.946 0.160 0.034 
Amphora 21 2436 0.144 -1.939 0.279 1.946 0.143 0.021 
Grammatophora 3 348 0.021 -3.885 0.080 1.946 0.041 0.000 
Ochrophyta  
Neidium 7 812 0.048 -3.038 0.146 1.099 0.133 0.002 
Pinnularia 17 1972 0.116 -2.150 0.250 1.099 0.228 0.014 
Pteroncola 5 580 0.034 -3.374 0.116 1.099 0.105 0.001 
Chlorophyta Chlorococcum 5 580 0.034 -3.374 0.116 0.000 0.000 0.001 
Cyanophyta Oscillatori 10 1160 0.068 -2.681 0.184 0.000 0.000 0.005 
Cyanobacteria Microcystis 12 1392 0.082 -2.499 0.205 0.000 0.000 0.007 
Jumlah 16936     2.326562   1.139087 0.115782 
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Lampiran 6. Kelimpahan Relatif 
Stasiun 1 





Sampling 1 Sampling 2 Sampling 1 Sampling 2 
Bacillariophyta  
Nitzschia 10 14 
69 67,44 67,80 67,65 
Fragillaria 2 - 
Cyclotella 1 2 
Cocconeis 1 2 
Melosira 1 1 
Navicula 12 15 
Amphora 2 5 
Grammatophora - 1 
Jumlah 29 40         
Ochrophyta  
Neidium 1 - 
23 23,26 22,03 22,55 
Pinnularia 9 13 
Jumlah 10 13         
Chlorophyta Chlorococcum 1 2 3 2,33 3,39 2,94 
Jumlah 1 2         
Cyanophyta Oscillatoria 3 4 7 6,98 6,78 6,86 
Jumlah 3 4         













Sampling 1 Sampling 2 Sampling 1 Sampling 2 
Bacillariophyta  
Nitzschia 10 19 
105 61,64 65,22 63,64 
Cyclotella 2 2 
Cocconeis 1 2 
Melosira 1 1 
Gyrosigma 1 3 
Navicula 17 22 
Amphora 9 9 
Cymatopleura 3 - 
Grammatophora 1 2 
Jumlah 45 60         
Ochrophyta  
Neidium 3 4 
40 26,03 22,83 24,24 
Pinnularia 12 14 
Meridion 1 - 
Plagiodiscus 3 3 
Jumlah 19 21         
Chlorophyta 
Chlorococcum 3 4 
8 5,48 4,35 4,85 
Microspora 1 - 
Jumlah 4 4         
Cyanophyta Oscillatoria 3 5 8 4,11 5,43 4,85 
Jumlah 3 5         
Cyanobacteria Microcystis 2 2 4 2,74 2,17 2,42 
Jumlah 2 2         
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Jumlah total 73 92 165 100 100 100 
 
Stasiun 3 





Sampling 1 Sampling 2 Sampling 1 Sampling 2 
Bacillariophyta  
Nitzschia 18 24 
164 63,25 61,64 62,36 
Vaucheria 1 - 
Cyclotella 5 7 
Cocconeis 3 4 
Melosira 1 - 
Gyrosigma 4 4 
Navicula 21 27 
Cymbella 13 16 
Amphora 3 5 
Cymatopleura 3 - 
Grammatophora 2 3 
Jumlah 74 90         
Ochrophyta  
Neidium 5 7 
55 22,22 19,86 20,91 
Pinnularia 15 17 
Pteroncola 4 5 
Diploneis 1 - 
Plagiodiscus 1 - 
Jumlah 26 29         
Chlorophyta 
Chlorococcum 4 5 
10 4,27 3,42 3,80 
Cosmarium 1 - 
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Jumlah 5 5         
Cyanophyta Oscillatoria 9 10 19 7,69 6,85 7,22 
Jumlah 9 10         
Cyanobacteria Microcystis 3 12 15 2,56 8,22 5,70 
Jumlah 3 12         

























Lampiran 7. Perhitungan Hubungan Panjang Berat 
Stasiun 1 
SUMMARY OUTPUT         
         
Regression Statistics        
Multiple R 0,743357515        
R Square 0,552580395        
Adjusted R Square 0,507838434        
Standard Error 1,324835774        
Observations 12        
         
ANOVA         
  Df SS MS F 
Significance 
F    
Regression 1 21,67726839 21,67726839 12,35038402 0,005591267    
Residual 10 17,55189827 1,755189827      
Total 11 39,22916667          
         
  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0% 
Intercept 12,02824725 1,799654923 6,6836409 5,47483E-05 8,018366193 16,0381283 8,018366193 16,0381283 








SUMMARY OUTPUT         
         
Regression Statistics        
Multiple R 0,898200558        
R Square 0,806764243        
Adjusted R Square 0,787440667        
Standard Error 1,028378916        
Observations 12        
         
ANOVA         
  df SS MS F 
Significance 
F    
Regression 1 44,15353471 44,15353471 41,75025653 7,24154E-05    
Residual 10 10,57563196 1,057563196      
Total 11 54,72916667          
         
  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0% 
Intercept 12,21331414 1,085279212 11,25361474 5,33131E-07 9,795161365 14,63146692 9,795161365 14,63146692 










SUMMARY OUTPUT         
         
Regression Statistics        
Multiple R 0,810938691        
R Square 0,657621561        
Adjusted R Square 0,623383717        
Standard Error 1,32437767        
Observations 12        
         
ANOVA         
  df SS MS F Significance F    
Regression 1 33,68940454 33,68940454 19,20744666 0,001371753    
Residual 10 17,53976213 1,753976213      
Total 11 51,22916667          
         
  Coefficients 
Standard 
Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0% 
Intercept 10,82754198 1,304069057 8,302890032 8,49103E-06 7,921895045 13,73318891 7,921895045 13,73318891 
X Variable 1 0,108558769 0,024770233 4,382630107 0,001371753 0,05336725 0,163750287 0,05336725 0,163750287 
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Lampiran 8. Baku Mutu Air Sungai Ke las 2 PP No. 22 Tahun 2021 
No Parameter Unit Kelas 2 Keterangan 
1 Temperatur oC Dev 3 Perbedaan dengan suhu 
udara di atas permukaan 
air 
2 Padatan tersuspensi 
total (TSS) 
mg/L 50  
3 Derajat keasaman 
(pH) 
 6-9 Tidak berlaku untuk air 
gambut (berdasarkan 
kondisi alaminya) 
4 Kebutuhan oksigen 
Biokimiawi (BOD) 
mg/L 3  
5 Oksigen terlarut 
(DO) 
mg/L 4 Batas minimal 
6 Nitrat (sebagai N) mg/L 10  
7 Kadmium (Cd) 
terlarut 
























Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan 
Pengukuran Kecerahan   Pengukuran Berat Pengamatan Gonad  
Pengukuran Panjang     Pembedahan Ikan  Pengukuran Kec. Arus  
Pengukuran pH  Pengukuran Suhu dan 
Oksigen Terlarut  
  Pengukuran TOM  
Pengukuran Alkalinitas          Titrasi BOD   Sentrifugasi Klorofil 
 
  
